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Makrozoobenthos adalah organisme yang mendiami dasar perairan laut dan 
juga berada di dalam sedimen yang stabil. Berdasarkan ukurannya, 
makrozoobenthos berukuran > 0,5 mm. Tujuan penelitian ini adalah  untuk 
mengetahui distribusi dan keragaman makrozoobenthos pada jenis sedimen yang 
ditemukan ditiap-tiap stasiun penelitian. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 
untuk menghubungkan keanekaragaman dengan jenis sedimen ialah jumlah jenis 
Makrozoobenthos yang dapatkan pada tiap stasiun kemudian dihubungankan  
dengan jenis sedimen (pasir Kasar, sedang dan pasir Halus) yang didominasi ditiap 
stasiun. Hasilnya, jenis makrozoobenthos yang paling banyak ditemukan pada jenis 
sedimen untuk semua stasiun penelitian adalah jenis pasir kasar dengan nilai rata-
rata sebesar (8,90) kemudian disusul oleh jenis pasir sedang (6,27) dan terkecil 
pada jenis pasir halus yang hanya (%,33).  
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A. Latar Belakang 
Kawasan pesisir dan laut di Indonesia mempunyai peranan penting dalam 
menyediakan sumberdaya alam dan jasa-jasa lingkungan yang memiliki nilai potensi 
yang cukup besar. Sumberdaya alam diharapkan dapat mendukung pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia, sehingga selayaknya bila sumberdaya alam tersebut dikelola 
dengan baik untuk menghindari terjadinya krisis lingkungan hidup.  
Bentos merupakan organisme yang hidup di dasar perairan. Hewan bentos 
yang relatif mudah diidentifikasi dan peka terhadap perubahan lingkungan perairan 
adalah jenis-jenis yang termasuk dalam kelompok makrozoobentos (Rizky 2007).  
Hewan ini sangat peka terhadap perubahan kualitas air tempat hidupnya sehingga 
akan berpengaruh terhadap komposisi dan distribusinya. Kelompok hewan tersebut 
dapat lebih mencerminkan adanya perubahan faktor-faktor lingkungan dari waktu ke 
waktu, karena hewan bentos terus menerus terdedah oleh air yang kualitasnya 
berubah-ubah. 
Makrozoobentos dapat menjadi bioindikator untuk mengenal kondisi 
lingkungan. Perubahan kondisi habitat akan mempengaruhi jumlah, kelimpahan dan 
penyebaran dari makrozoobentos (Integre, 1984 dalam Lebuan, 2000). Selain 
sebagai penjaga kestabilan suatu lingkungan, makrozoobentos juga merupakan 
salah satu potensi sumberdaya pesisir yang sangat penting terutama dalam proses 
pendaurulangan bahan organik dan proses mineralisasi mengingat fungsinya 
sebagai dekomposer awal dalam struktur komunitas perairan. Seiring dengan laju 
pertumbuhan penduduk dan aktivitas pembangunan, maka fungsi lingkungan pantai 
di beberapa daerah telah menurun  atau rusak. Hal ini di indikasikan oleh adanya 
proses erosi/abrasi pantai, intrusi air laut dan degradasi sumberdaya hayati.  
Tanjung Buli terletak di Kecamatan Maba Selatan, Kabupaten Halmahera 
Timur, Propinsi Maluku Utara. Secara umum karakter bentang alam didominasi oleh 
kawasan pesisir atau pantai dan kawasan pegunungan atau perbukitan. Sebagian 
besar wilayah desa berhadapan langsung dengan teluk atau lautan lepas (± 75% 
desa memiliki garis pantai), sedangkan 25% lainnya di daerah  pegunungan. Luas 
wilayah administrasi Kabupaten Halmahera Timur adalah 14.202,01 Km2 yang 
terbagi atas + 6.506,19 Km2 (650.619 Ha) daratan dan 7.695,82 Km2 lautan (wahyu, 
2008). Daerah ini tak luput dari aktivitas masyarakat seperti kegiatan wisata air serta 
kegiatan eksploitasi lainnya yang meliputi pembangunan baik di pesisir perairan dan 
pulau dapat menjadi faktor-faktor penyebab perubahan struktur komunitas, 
utamanya kehidupan makrozoobentos dalam kawasan ekosistem pantainya.   
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakter komunitas 
makrozoobentos dan kaitannya dengan karakter lingkungan di perairan Tanjung 
Buli, Halmahera Timur yaitu: 
1. Menganalisis distribusi makrozoobentos pada beberapa lokasi pulau dan 
pesisir di sekitar perairan Tanjung Buli. 
2. Mengetahui keanekaragaman dan keseragaman makrozoobentos. 
3. Menganalisis keterkaitan keseragaman dan distribusi makrozoobentos 
dengan jenis sedimen 
4. Menganalisis tingkat produktivitas biologi perairan  
 
B. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah mengetahui pola sebaran, kepadatan, 
keanekaragaman, indeks dominansi orgamisme makrozoobentos dan parameter 
lingkungan yang diukur yaitu : tipe substrat sedimen dan kandungan bahan organik 
sedimen (BOT) 
  
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Makrozoobenthos 
 Makrozoobenthos adalah organisme yang mendiami dasar perairan atau 
tinggal dalam sedimen dasar perairan.  Organisme bentos mencakup organisme 
nabati yang disebut fitobentos dan organisme hewani yang disebut zoobentos 
(Odum, 1971).  Makrozoobentos adalah organisme yang tersaring oleh saringan 
bertingkat pada ukuran 0,6 mm (Lind, 1979).  Pada saat mencapai pertumbuhan 
maksimum, makrozoobentos akan berukuran sekurang-kurangnya 3 hingga 5 mm 
(Sudarja, 1978).  
 Dalam siklus hidupnya, terdapat beberapa makrozoobentos yang hidupnya 
hanya sebagian saja sebagai bentos, misalnya pada stadia muda saja atau 
sebaliknya. Pada umumnya cacing dan bivalvia hidup sebagai bentos pada stadia 
dewasa, sedangkan ikan demersal hidup sebagai bentos pada stadia larva 
(Nybakken,1988), selanjutnya dinyatakan zoobentos umumnya bersifat relatif tidak 
aktif dengan ciri khusus seperti: tubuhnya dilindungi cangkang, memiliki bagian 
tubuh yang dapat dijulurkan, berkembangnya bagian tubuh tambahan seperti 
rambut, bulu-bulu keras serta tersusun atas otot-otot yang memudahkan 
pergerakannya di atas maupun di dalam sedimen.   
B. Klasifikasi Bentos 
 Berdasarkan ukurannya, Lind (1979) mengklasifikasikan zoobentos menjadi 
dua kelompok besar yaitu mikrozoobentos dan makrozoobentos. Sejalan dengan 
ukurannya, Hutabarat dan Evans (1985) juga mengklasifikasikan zoobentos ke 
dalam tiga kelompok berdasarkan ukurannya, yaitu : 
1. Mikrofauna adalah hewan-hewan dengan ukuran lebih kecil dari 0,1 mm yang 
digolongkan ke dalam protozoa dan bakteri. 
2. Meiofauna adalah hewan-hewan dengan ukuran 0,1 hingga 1,0 mm. 
Digolongkan ke dalam beberapa kelas protozoa berukuran besar dan kelas 
krustasea yang sangat kecil serta cacing dan larva invertebrata.  
3. Makrofauna adalah hewan-hewan dengan ukuran lebih besar dari 1,0 mm. 
Digolongkan ke dalam hewan moluska, echinodermata, krustasea dan 
beberapa filum annelida. 
 Berdasarkan tempat hidupnya, zoobentos dibagi atas dua kelompok, yaitu : 
(a) epifauna yaitu organisme bentik yang hidup dan berasosiasi dengan permukaan 
substrat, (b) infauna yaitu organisme bentik yang hidup di dalam sedimen (substrat) 
dengan cara menggali lubang (Hutabarat dan Evans, 1985; Nyabkken 1988). 
Odum (1971) mengklasifikasikan zoobentos berdasarkan kebiasaan 
makannya ke dalam dua kelompok yaitu : (a) filter-feeder yaitu hewan yang 
menyaring partikel-partikel detritus yang melayang-layang dalam perairan misalnya 
Balanus (Crustacea), Chaetopterus (Polyhaeta) dan  Crepudia (Gastropoda). (b) 
deposit-feeder yaitu hewan bentos yang memakan partikel-partikel detritus yang 
telah mengendap di dasar perairan misalnya Terebella dan Amphitrile (Polychaeta), 
Tellina dan Arba (Bivalvia). 
Sejalan dengan kebiasaan makannya, Knox (1986) membagi pula ke dalam 
lima kelompok yaitu : hewan pemangsa, hewan penggali, hewan pemakan detritus 
yang mengendap di permukaan, hewan yang menelan makanan pada dasar, dan 
hewan yang sumber makanannya dari atas permukaan. 
 
C. Habitat dan Distribusi Makrozoobenthos 
Zona subtidal merupakan daerah yang terletek antara batas air surut 
terendah di pantai dengan ujung paparan benua (continental shelf), dengan 
kedalaman sekitar 200 meter. Pada skema klasifikasi ini dikenal sebagai sublitoral. 
Zona paparan atau sublitoral adalah zona bentik pada paparan benua di bawah 
zona pelagik neritik. Zona ini mendapat cahaya dan pada umumnya dihuni oleh 
bermacam jenis biota laut yang melimpah dari berbagai komunitas, termasuk 
padang lamun dan terumbu karang. Zona subtidal meliputi daerah dibawah rata-rata 
level pasang surut yang rendah dan biasanya selalu digenangi air secara terus 
menerus.  
Substrat dasar mempunyai pengaruh terghadap komposisi dan distribusi 
makrozoobenthos karena merupakan salah satu faktor pembatas penyebaran 
organisme makrozoobentos. Jenis substrat hubungannya dengan kandungan 
oksigen dan ketersediaan nutrient dalam sedimen. pada susbstrat pasir, kandungan 
oksigen relative besar dibandingkan dengan jenis substrat yang lebih halus, hal ini 
dikarenakan pada jenis substrat pasir terdapat pori udara yang memungkinkan 
terjadinya pencampuran yang lebih intensif dengan air di atasnya. Namun demikian, 
nutrient tida banyak terdapat dalam substrat berpasir. Arus yang kuat tidak hanya 
menghanyutkan partikel sedimen yang berukuran kecil saja tapi juga 
menghanyutkan nutrient saja. Untuk pantai yang berpasir tidak menyediakan 
susbtrat yang tetap untuk melekat bagi organisme. Dua kelompok ukuran organisme 
yang mampu beradaptasi pada kondisi substrat berpasir yaitu organisme infauna 
makro (berukuran 1-10 cm)yang mampu menggali liang di dalam pasir dan 
organisme meiofauna mikro (berukuran 0,1 – 1 mm) yang hidup diantara butiran 
pasir dalam ruang interstitial. Sebaliknya pada substrat yang halus, oksigen tidak 
begitu banyak, tapi biasanaya nutrient  tersedia dalam jumlah yang sangat besar. 
Dengan demikian jenis substrat yang diperkirakan oleh bentos adalah kombinasi dari 
ketiga jenis substrat (pasir, lumpur dan liat) (Bengen, 1995). 
D. Faktor Oseanografi Yang Mempengaruhi Distribusi Makrozoobentos 
1. Substrat (Sedimen) 
  Jenis substrat berkaitan dengan kandungan oksigen dan ketersediaan 
nutrien dalam sedimen. Pada jenis substrat berpasir kandungan oksigen relatif lebih 
besar dibandingkan dengan substrat yang halus, karena pada substrat berpasir 
terdapat pori udara yang memungkinkan terjadinya pencampuran yang lebih intensif 
dengan air di atasnya, namun demikian nutrien tidak banyak terdapat dalam substrat 
berpasir. Sebaliknya pada substrat yang halus, oksigen tidak begitu banyak tetapi 
biasanya nutrien tersedia dalam jumlah yang cukup besar (Bengen et al., 1994 
dalam  Siregar, 1997).  
Substrat lumpur dan pasir merupakan habitat yang paling disukai 
makrozoobentos, selanjutnya Lind (1979) menyatakan bahwa hewan bentos lebih 
menyenangi dasar perairan dengan substrat lumpur, pasir, kerikil dan substrat 
sampah. Bentos tidak menyenangi dasar perairan berupa batuan, tetapi jika dasar 
batuan tersebut memiliki bahan organik yang tinggi, maka habitat tersebut akan kaya 
akan hewan bentos (Nichol, 1981 dalam Sudarja, 1987). 
2. Bahan Organik Total (BOT)   
Bahan Organik Total (BOT) menggambarkan kandungan bahan organik total 
suatu perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi (partikulate) dan 
koloid. Bahan organik ditemukan dalam semua jenis perairan, baik dalam bentuk 
terlarut, tersuspensi maupun sebagai koloid, dimana kesuburan suatu perairan 
tergantung dari kandungan Bahan Organik Total (BOT) dalam perairan itu sendiri. 
Bahan organik pada sedimen merupakan penimbunan dari sisa tumbuhan dan 
binatang yang sebagian telah mengalami pelapukan (Soepardi, 1986).  
Sedimen pasir kasar umumnya memiliki jumlah bahan organik yang sedikit 
dibandingkan jenis sedimen yang halus, karena sedimen pasir kasar kurang memiliki 
kemampuan untuk mengikat bahan organik yang lebih banyak. Sebaliknya, jenis  
sedimen halus memiliki kemampuan cukup besar untuk mengikat bahan organik. 
Karena bahan organik sedimen memerlukan proses aerasi. Standar bahan organic 
total yang diperbolehkan agar organisme dapat hidup berkisar 0,68-17ppm  
(Soepardi, 1989 dalam Ukkas, 2009). Reynold (1971) mengklasifikasikan kandungan 
bahan organik dalam sedimen yaitu terlihat dalam table 1. 






1    >35 Sangat Tinggi 
2 17 – 35 Tinggi 
3 7 – 17 Sedang 
4 3,5 – 7 Rendah 
5 < 3,5 Sangat Rendah 
    Sumber : reynold (1971) 
E. Indeks Ekologi 
1. Indeks Keanekaragaman (H’) 
Indeks keanekaragaman adalah penggambaran yang menunjukkan sifat 
suatu komunitas yang memperlihatkan tingkat keanekaragaman dalam suatu 
komunitas. Menurut sifat komunitas, keanekaragaman ditentukan dengan 
banyaknya jenis serta kemerataan kelimpahan individu tiap jenis yang didapatkan. 
Semakin besar nilai suatu keanekaragaman berarti semakin banyak jenis yang 
didapatkan dan nilai ini sangat bergantung kepada nilai total dari individu masing-
masing jenis atau genera (Odum, 1971). 
Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika semua individu berasal 
dari genus atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil didapat jika 
semua individu berasal dari satu genus atau spesies saja (Odum, 1971). Adapun 
kategori indeks keanekaragaman jenis dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kategori indeks keanekaragaman (H’) 
No. Keanekaragaman (H’) Kategori 
1. H’ < 2,0 Rendah 
2. 2,0 < H’ < 3,0 Sedang 
3. H’ ≥ 3,0 Tinggi 
Sumber: (Odum, 1971). 
Nilai indeks keanekaragaman dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika H’ < 2,0  : Keanekaragaman genera/spesies rendah, penyebaran 
jumlah  individu tiap genera/spesies rendah, kestabilan 
komunitas rendah dan keadaan perairan mulai tercemar. 
Jika 2,0 < H’ < 3,0     : Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah  individu 
sedang dan kestabilan perairan telah  tercemar sedang. 
Jika H’ ≥ 3,0 : Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap 
spesies/genera tinggi, kestabilan  komunitas tinggi dan 
perairannya masih belum tercemar. 
2. Indeks Keseragaman (E) 
Indeks keseragaman adalah penggambaran mengenai sifat organisme yang 
mendiami suatu komunitas yang dihuni atau didiami oleh organisme yang sama atau 
seragam. Keseragaman (E) dapat menunjukkan keseimbangan dalam suatu 
pembagian jumlah individu tiap jenis.  
Keseragaman (E) mempunyai nilai yang besar jika individu yang ditemukan 
berasal dari spesies atau genera yang berbeda-beda, semakin kecil indeks 
keseragaman (E) semakin kecil pula keseragaman jenis dalam komunitas, artinya 
penyebaran jumlah individu tiap jenis tidak sama, ada kecenderungan didominasi 
oleh jenis tertentu. Nilai indeks keseragaman (E) yaitu 0,75 < E < 1,00 menandakan 
kondisi komunitas yang stabil. Komunitas yang stabil menandakan ekosistem 
tersebut mempunyai keanekaragaman yang tinggi, tidak ada jenis yang dominan 
serta pembagian jumlah individu (Odum, 1971). 
Tabel 3. Kategori indeks keseragaman (E)  
No. Keseragaman (E) Kategori 
1. 0,00 < E < 0,50 Komunitas Tertekan 
2. 0,50 < E < 0,75 Komunitas Labil 
3. 0,75 < E < 1,00 Komunitas Stabil 
Sumber : (Odum, 1971). 
3. Indeks Dominansi (C) 
Indeks dominansi adalah penggambaran suatu kondisi dimana suatu 
komunitas didominasi oleh suatu organisme tertentu.  Dominasi (C) merupakan 
penggambaran mengenai perubahan struktur dan komunitas suatu perairan untuk 
mengetahui peranan suatu sisitem komunitas serta efek gangguan pada komposisi, 
struktur dan laju pertumbuhannya.  Jika nilai indeks dominansi mendekati satu 
berarti suatu komunitas didominasi oleh jenis tertentu, dan jika nilai indeks dominasi 
mendekati nol berarti tidak ada yang dominan. Kategori Indeks Dominansi dapat 
dilihat di table 4 
 
Tabel 4. Kategori indeks dominansi (C)  
No. Dominansi (C) Kategori 
1. 0,00 < C < 0,50 Rendah 
2. 0,50 < C < 0,75 Sedang 
3. 0,75 < C < 1,00 Tinggi 
Sumber : (Odum, 1971). 
F. Produktivitas Perairan 
Produktivitas perairan merupakan parameter ekologi yang sangat penting. 
Produktivitas ekosistem adalah suatu indeks yang mengintergrasikan pengaruh 
kumulatif dari banyak proses dan interaksi yang berlangsung  di dalam ekosistem. 
Jika produktivitas pada suatu ekosistem hanya berubah sedikit dalam jangka waktu 
yang lama maka hal ini menandakan kondisi lingkungan yang stabil, tetapi jika 
terjadi perubahan yang drastis, maka menunjukan telah terjadi perubahan 
lingkungan yang nyata atau terjadi perubahan yang penting dalam interaksi diantara 
organisme-organisme yang menyusun ekosistem (Jordan, 1985. Nutrient Cycling in 
Tropical Ecosystem).  
Produktivitas primer perairan didefinisikan sebagai laju pembentukan 
senyawa-senyawa organik dari senyawa-senyawa anorganik.  Jumlah seluruh bahan 
organik yang terbentuk dalam proses produktivitas primer kotor atau produksi total 
ini digunakan oleh tumbuh-tumbuhan untuk kelangsungan proses hidup yang secara 
kolektif disebut respirasi.  Hanya sebagian dari produksi total yang tersedia bagi 
pemindahan kalori atau pemanfaatan oleh organisme tersebut.  Produktivitas primer 
bersih merupakan selisih dari produktivitas primer kotor dengan respirasi oleh 
tumbuhan (Nybakken,1992).   
  
III. METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2013 sampai September 2013.  
Periode penelitian meliputi survey awal, pengambilan data di lapangan, analisis 
sampel di laboratorium, pengolahan data, analisis data, dan pembuatan skripsi.  
Pengambilan sampel makrozoobentos dan sediemen dasar dilakukan di perairan 
Tanjung Buli, Halmahera Timur, Provinsi Maluku utara.  Sampel makrozoobentos 
diidentifikasi di Laboratorium Ekologi Laut dengan menggunakan buku indentifikasi 
Siput dan Kerang Indonesia Jilid I dan Conchology, Ind (http://www.conchology.be). 
Analisis ukuran butiran dilakukan di Laboratorium Geomorfologi Pantai dan  untuk 
kandungan organik di Laboratorium Oseagnografi Kimia, Jurusan Ilmu Kelautan,  
FIKP Universitas Hasanuddin, Makassar. 
B. Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Global Positioning System 
(GPS) untuk menentukan titik stasiun, Grab sampler untuk pengambilan substrat 
(sampel Makrozoobentos dan sedimen) di dasar Laut, Sieve net untuk memisahkan 
Makrozoobentos dengan Sedimen, Coolbox untuk menyimpan sampel, baki sebagai 
wadah sampel saat identifikasi di laboratorium, pinset untuk mengambil sampel 
makrozoobenthos dari baki, Makroskop untuk mengamati dan membantu dalam 
proses identifikasi sampel, ayakan sedimen untuk memisahkan butiran sedimen 
berdasarkan diameter butirannya, Oven untuk mengeringkan sampel sedimen.  
Kamera untuk dokumentasi sampel dan kegiatan penelitian, dan alat tulis. 
Bahan yang digunakan selama penelitian adalah kantong untuk tempat 
menyimpan sampel bentos dan Sedimen, label untuk memberi tanda setiap kantong 
sampel maupun keperluan lainnya, aquades untuk membersihkan alat, alkohol 70% 
untuk mengawetkan sampel, dan buku identifikasi untuk mengidentifikasi sampel.  
Bukuyang digunakan adalah: Siput dan Kerang Indonesia Jilid I dan II, serta 
Conchology, Ind (http://www.conchology.be). 
C. Prosedur Penelitian 
1. Prosedur  di Lapangan 
Tahapan prosedur yang dilakukan selama pengambilan data di lapangan 
antara lain: 
a. Tahap Persiapan 
Tahapan ini meliputi konsultasi dengan pembimbing survey tentang kondisi 
makrozoobentos dan substrat (sedimen) di lapangan, dan menyiapkan alat-alat yang 
akan digunakan selama penelitian. 
b. Penentuan Stasiun 
Pengambilan data di lapangan dilakukan di zona subtidal sekitar perairan 
Pesisir dan Pulau.  Penentuan stasiun berdasarkan kondisi dan keadaan di 
lapangan, yaitu memilih perairan tercemar atau terganggu oleh aktivitas 
pertambangan dan perairan yang kondisinya masih bagus.  Delapan (8) stasiun 
pengambilan data akan dipilih di lokasi pengamatan.  Lokasi dan karateristik masing-






Tabel 5.  Kondisi lokasi sampling/stasiun 
Stasiun Lokasi Kondisi 
I 
Pulau Pakal Terdapat aktivitas pertambangan dengan 
sedimentasi (Pulau Pakal) pada saat hujan oleh 
pengaruh aktivitas pertambangan 
II 
Pulau Pakal bagian 
Barat 
kondisi masih alami karena tidak ada aktivitas 
pertambangan.  Ditemukan vegetasi lamun pada 
daerah intertidal dan subtidalnya. 
III 
Moronopo dahulu terdapat aktivitas pertambangan dan sempat 
dihentikan selama dua tahun.  Saat ini aktivitas 
eksplorasi telah dimulai kembali.  Terjadi 
sedimentasi yang cukup tinggi dengan substrat 
lumpur dengan kondisi perairan keruh di sekitar 
muara sungai. 
IV 
Pulau kecil depan 
Moronopo 
Kondisi perairan masih bagus dan vegetasi lamun 
masih baik 
V 
Tanjung Buli Kawasan mangrove, jauh dari aktifitas pertambang-
an 
VI 
Tanjung Buli Kawasan Mangrove, daerah aktif eksplorasi 
pertambangan dan pengembangan pelabuhan. 
Dekat muara sungai dengan proses sedimentasi 
besar. 
VII 
Tanjung Buli Tidak ada aktifitas pertambangan, kondisi karang 
dan lamun bagus.  Ditemukan vegetasi mangrove. 
VIII 
Pulau Gee Bekas daerah pertambangan, tidak ada kegiatan 
eksplorasi. 
 
 Gambar 1. Peta lokasi penelitian dengan delapan stasiun pengambilan sampel 
2. Tahap Pengambilan Data 
a. Sampling Makrozoobenthos dan Identifikasi Makrozoobentos 
Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dengan menggunakan Grab 
sampler dengan luas bukaan grab Sampler 19,5 x 15,5 cm2.  Lokasi pengambilan 
sampel berada pada daerah Subtidal.  Pada setiap stasiun dilakukan pengulangan 
sebanyak 3 kali ulangan, sehingga terdapat 24 titik sampling pada seluruh stasiun 
pengamatan.  Pada pengambilan sampel makrozoobentos, grab sampler diturunkan 
dari atas perahu dalam keadaan terbuka.  Setelah grab sampler mencapai dasar 
perairan, grab sampler akan tertutup secara otomatis sebelum tali grab ditarik ke 
atas perahu sehingga diperoleh sejumlah substrat.  Substrat yang terambil kemudian 
dimasukan ke dalam kantong sampel dan dipisahkan tiap substasiun. 
Sampel yang terambil kemudian disaring dengan menggunakan sieve net 
dan organisme makrozoobentos yang tersaring diambil dan kemudian dimasukkan 
ke dalam kantong sampel yang kemudian diberi bahan pengawet alkohol 70%.  
Selanjutnya sampel bentos di identifikasi dengan bantuan lup dan buku identifikasi 
makrozoobentos di laboratorium Ekologi Laut, Jurusan Ilmu Kelautan, fakultas Ilmu 
kelautan dan perikanan Universitas Hasanuddin. Buku identifikasi yang digunakan 
adalah Dharma (1988) dan Conchology, Ind (http://www.conchology.be).  
b. Pengukuran Parameter Lingkungan 
Pengukuran parameter lingkungan sebagai data penunjang adalah Sampel 
sedimen yang telah di ambil kemudian dimasukan kedalam kantong sampel, lalu 
diberi label sesuai dengan titik sampling.  Selanjutnya sedimen dikeringkan 
kemudian dilakukan analisis butiran dengan sieve net dan diklasifikasikan 
berdasarkan Skala Wentwort.  Untuk mengetahui jenis sedimen yang 
mendominasidi masing-masing stasiun, hasil uji analisis butiran tadi kemudian 
dianalisis dengan menggunakan softwear Gradistat.  Pengukuran kandungan BOT 
sedimen dilakukan di Laboratorium Kimia. 
3. Tahap Analisis Laboratorium 
a. Ukuran Butir Sedimen 
Penentuan ukuran butiran sedimen dilakukan dengan metode pengayakan 
kering (dry sieving).  Sekitar 100gr sedimen diayak selama 10 menit dengan 
menggunakan sievenet yang tersusun secara berurutan dengan ukuran (meshsize) 
2mm, 1mm, 0,5mm, 0,25mm, 0,125mm dan 0,063 mm.  Porsi sedimen yang 
tertahan pada setiap ayakan ditimbang dan dikalisifikasikan menurut ukuran 
butirannya. 
 % Berat sedimen = 
𝐁𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐚𝐲𝐚𝐤𝐚𝐧
𝐛𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐚𝐲𝐚𝐤𝐚𝐧 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥
× 𝟏𝟎𝟎% 
Analisis sampel sedimen dilakukan dengan metode Wentworth.  Metode ini 
dipakai untuk menunjukkan distribusi ukuran butiran sedimen untuk mengetahui 
dominansi jenis sedimen pada daerah penelitian (Tabel1).  
Tabel 6. Skala Wentworth untuk penentuan butiran sedimen. 













64 – 256 
4 – 64 
2 – 4 
1 – 2 
0,5 – 1 
0,25 – 0,5 
0,125 – 0,25 
0,062 – 0,125 
0,0039 – 0,062 
< 0,0039 
Sumber : Pengantar Oseanografi Hutabarat S dan M. Evans S (1985). 
b. Kandungan Bahan Organik Sedimen 
Pengukuran kandungan organik sedimen dilakukan dengan metode loss by 
ignition mengikuti metode yang digunakan oleh Fairhurst dan Graham (2003). Lima 
gram sedimen yang telah dikeringkan di oven pada suhu 105 oC, dimasukkan ke 
dalam cawan, kemudian diukur beratnya untuk mengetahui berat awal (Wa).  
Sampel selanjutnya ditempatkan di pembakaran (tanur) pada suhu 550oC selama 2 
jam.  Untuk menghitung berat akhir sampel sedimen (Wt), sampel sedimen yang 
sudah dibakar/ditanur ditimbang kembali untuk menghitung kandungan organik 
sedimen. Persentase kandungan organik total sedimen dihitung dengan 
menggunakan rumus:  






dengan Wa = berat awal (gram) 
  Wt  = berat akhir (gram) 
c. Pengolahan Data 
a. Kelimpahan kumulatif (Azis, 1998): 
Makrozoobentos yang didapatkan dikelompokkan manurut jenis dan titik 
sampling dan dihitung kelimpahannya. Kelimpahan makrozoobentos dihitung 
dengan menggunakan formula sebagai berikut: 
                                          10000 X a  
Y =  
                                                              B 
 
dengan  Y = jumlah individu (ind/m2) 
 a = jumlah makrozobentos yang tersaring (ind) 
 b = luas bukaan grab sampler (cm2) 
 10000 = nilai konversi dari cm2 ke m2  
b. Kelimpahan Relatif (Brower et al., 1990): 
Menghitung kelimpahan relatif makrozoobentos dengan menggunakan 







dengan KR = Kelimpahan relatif (%) 
 ni   = Jumlah individu setiap spesies  
 N   =  Jumlah seluruh individu  
Jumlah jenis dan kelimpahan makrozoobentos dikelompokkan menurut 
stasiun yang kemudian disajikan dalam bentuk grafik.  
 
c. Indeks Keanekaragaman  
Indeks keanekaragaman makrozoobentos dihitung dengan 
menggunakan formula Evennes Indeks (Odum 1971) sebagai berikut: 
 H’ = -∑ ni/N x In ni/N 
dengan  H’  = Indeks keanekaragaman jenis 
 ni   = Jumlah individu setiap jenis 
 N   = Jumlah seluruh individu 
d. Indeks keseragaman 
Indeks keseragaman makrozoobentos dihitung dengan menggunakan 
formula Evennes Indeks (Odum 1971) sebagai berikut: 
 E = H’ / LnS 
dengan E   = Indeks keseragaman 
 H’   = Indeks keanekragaman jenis 
 S   = jumlah jenis organisme 
e. Indeks Dominansi 
Indeks dominansi organisme makrozoobenthos dihitung dengan menggunakan 
formula Odum (1971) sebagai berikut : 
 C = ∑ (ni/N)2 
dengan  C = indeks dominasi 
 ni = jumlah individu jenis 
 N = jumlah total individu 
f. Tingkat Produktivitas Biologi dan Kondisi Perairan 
Penilaian produktivitas biologi perairan digunakan Grafik Suksesi Ekosistem 
(Frontier, 1985).  Grafik Suksesi disajikan untuk setiap stasiun dengan nilai log 
kelimpahan relatif sebagai sumbu Y dan log ranking spesies (dari terbesar ke 
terendah) sebagai sumbu x.  Pola-pola grafik yang terbentuk dijadikan dasar untuk 
penilaian produktivitas biologi perairan (Gambar 2).  Penilaian pola-pola tersebut 
dibandingkan antara stasiun. 
 
Gambar 2.  Model grafik suksesi ekosistem Frontier (Frontier, 1985). 
Grafik baku terdiri dari 3 stadium dengan karakteristik masing-masing seperti 
yang ditunjukkan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Stadium produktifitas Perairan  
Stadium Karakteristik 
I 
Produktivitas biologi rendah, kondisi labil, kompetisi antara jenis tinggi, 
keanekaragaman rendah dan SR (keberlangsungan hidup organisme) 
minimum. 
II 
Produktivitas biologi tinggi, kondisi stabil, kompetisi antara jenis rendah, 
keanekaragaman tinggi dan SR (keberlangsungan hidup organisme) 
maksimal. 
III 
Produktivitas biologi menurun, kondisi masih baik, kom-petisi antara 
jenis rendah, keanekaragaman menurun dan SR (keberlangsungan 




VI. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Secara goegrafis wilayah Kabupaten Halmahera Timur terletak di bagian 
timur dari wilayah Provinsi Maluku Utara. Kabupaten Halmahera Timur terletak pada 
1° 4' - 0° 40' LS dan 126° 45' - 130° 30' BT. Secara umum karakter bentang alam 
didominasi oleh kawasan pesisir atau pantai dan kawasan pegunungan atau 
perbukitan.  
Kabupaten Halmahera Timur memiliki karakter wilayah yang terdiri dari 
banyak pulau-pulau kecil. Wilayah perairan laut Kabupaten Halmahera Timur terdiri 
dari ± 27 buah pulau kecil. Sebagian besar pulau-pulau kecil tersebut tidak 
berpenghuni, beberapa di antaranya bahkan belum terpetakan. Secara administratif, 
Kabupaten Halmahera Timur berbatasan dengan:  
a. Sebelah Utara : Teluk Kao (wilayah Kabupaten Halmahera Utara).  
b. Sebelah Timur : Teluk Bull, Lautan Halmahera dan Samudra Pasifik.  
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Patani dan Kecamatan Weda, Kabupaten  
Halmahera Tengah.  
d. Sebelah Barat : Teluk Kao (wilayah Kabupaten Halmahera Utara) dan  
Kota Tidore Kepulauan.  
Topografi wilayah bervariasi dari berbukit, bergelombang hingga  bergunung 
dengan kemiringan bervariasi dari 0% hingga lebih dari 40%. Adapun  pantai 
Kecamatan Maba antara Teluk Lili (Desa Dorosagu) di timur hingga hampir ke 
Tanjung Makali (Desa Wayamli) didominasi oleh lereng dengan kemiringan 2-15%. 
Hampir seluruh pantai Desa Buli memiliki kemiringan 0-2%. Daerah pantai 
Kecamatan Maba Selatan dari perbatasan dengan Kecamatan Maba  hingga sekitar 
perbatasan Desa Gotowasi didominasi oleh kemiringan sebesar 15-40%. 
Kemiringan 0-2% dijumpai pada daerah pantai Desa Pateley dan Desa  Loleolamo. 
Sisanya memiliki kemiringan 2-15%, termasuk seluruh pedalaman Desa Soa 
Gimalaha hingga Desa Bicoli. Sebagian besar pedalaman 'kaki' timur Puku 
Halmahera memiliki kemiringan 15-40%. 
Luas wilayah administrasi Kabupaten Halmahera Timur adalah 14.202,01 
Km2 yang terbagi atas + 6.506,19 Km2 (650.619 Ha) daratan dan 7.695,82 Km2 laut. 
Kabupaten Halmahera Timur terdiri dari empat Kecamatan yaitu Kecamatan Maba, 
Kecamatan Maba Selatan, Kecamatan Wasile dan Kecamatan Wasile Selatan. 
Kecamatan Maba memiliki jumlah Desa yang terbesar dibandingkan  Kecamatan 
lainya, yaitu 14 Desa/Dusun dengan Ibu kota Kecamatan Buli.  
Tipe iklim pada daerah Kabupaten Halmahera Timur dan juga umumnya  
kabupaten lain di Provinsi Maluku Utara mempunyai tipe iklim tropis. Berdasarkan 
sistem klasifikasi Koppen yang didasarkan pada suhu dan hujan rata-rata bulanan 
maupun tahunan yang dihitung dengan keadaan vegetasi alami (Handoko, 1995), 
maka iklim di Kabupaten Halmahera Timur tergolong daerah iklim hujan tropik. 
Lokasi penelitian berada pada zona subtidal di sekitar perairan Pesisir 
Tanjung Buli, Moronopo dan Pesisir  Pulau Gee dan Pakal yang termasuk kedalam 
Kecamatan Maba. Pada lokasi pengamatan, beberapa stasiun berada disekitar 
lahan pasca penambangan nikel pada lahan konsesi PT. Aneka Tambang Tbk yang  
dikerjakan oleh kontraktor PT. Yudistira Bumi Bhakti terletak di Desa Buli, 
kecamatan Maba. Jenis tambang yang telah diidentifikasi terdapat di Kabupaten 
Halmahera Timur adalah Nikel (Ni), Magnesit (Fe) di sepanjang Sungai Wayalele, 
Kecamatan Wasile, Batu gamping (Ca) di Desa Subaim, Kecamatan Wasile dan 
Desa Fayaul, Kecamatan Wasile Selatan, Talk (Ca) di Desa Fayaul sepanjang 
Sungai Wayalele, Kecamatan Wasile, Minyak bumi di Desa Lolobata, Kecamatan 
Wasile. Dari 6 (enam) jenis tambang tersebut, yang telah dieksploitasi baru nikel, 
yaitu di Pulau Gee (Tahun 1997) dan Tanjung Buli (Tahun 2001), keduanya di  
Kecamatan Maba. 
Pemanfaatan wilayah di daerah ini terbagi dalam 2 sektor yaitu, sektor 
pertanian dan sektor kelautan perikanan. Pada sektor pertanian Luas lahan atau 
tanah yang sesuai untuk pengembangan pertanian dalam arti luas cukup besar, 
yaitu lebih dari 485.000 Ha yang dapat dikelola seperti, tanaman padi, jagung, 
kedelai, kacang tanah dan kacang hijau, serta beberapa jenis buah-buahan 
diantaranya jeruk, semangka dan melon dan untuk sektor kelautan perikanan. 
Potensi perikanan tangkap terdapat di sepanjang perairan pantai utara dan timur 
Kabupaten Halmahera Timur. Hal ini terkait dengan potensi sumberdaya alam dan 
karakter penduduk (SDM) yang cenderung menggantungkan hidup langsung pada 
hasil alam. Sedangkan potensi perikanan budidaya terdapat di sepanjang perairan 
Teluk Kao wilayah Wasile dan Wasile Selatan (pantai barat). Hal ini didukung 
dengan karakter penduduk (SDM) yang sudah bisa mengembangkan teknik dan 
metoda dalam pengembangbiakan ikan. 
B. Parameter Lingkungan  
1. Bahan organik total (BOT) sedimen 
Berdasarkan hasil analisis di Laboratorium Oseanografi Kimia untuk 
mendapatkan nilai bahan organik total (BOT) sedimen. Nilai BOT sedimen yang 
diperoleh pada semua stasiun pengamatan yaitu berkisar antara 4.00 – 32,19%. 
Berdasarkan nilai BOT sedimen yang diperoleh menunjukkan bahwa, nilai BOT 
untuk semua stasiun  pengamatan disekitar pesisir dan pulau nilainnya bervariasi, 
seperti pada stasiun V.3 yang merupakan nilai BOT tertinggi bila dibandingkan  
stasiun lain dan terendah pada stasiun I.2. Selanjutnya, untuk nilai rata-rata BOT 
pada tiap stasiun. Tertinggi diperoleh di stasiun V dengan nilai rata-rata sebesar 
26,66 yang artinya nilai BOT tergolong tinggi.  Kandungan bahan organik yang tinggi 
pada sedimen, biasanya mengindikasikan habitat kaya akan hewan bentos (Lind, 
1979). Terlihat dari banyaknya jenis makrozoobenthos yang ditemukan di stasiun 
V.1. Berbeda dengan stasiun V.2 dan V.3 dimana jenis yang ditemukan masing-
masing 2. selain stasiun V, nilai rata-rata BOT terbesar lainnya diperoleh di stasiun 
III dan VI, dimana pada stasiun III dan VI nilai BOT tergolong sedang.  
Berdasarkan gambar 3, nilai BOT sedimen yang ditemukan pada stasiun III 
dan VI tergolong sedang, akan tetapi pada nilai kelimpahan yang didapat tergolong 
rendah.  Hal ini mengindikasikan bahwa ada faktor lain yang membuat di stasiun III 
dan VI nilai BOT tergolong besar. Seperti pada stasiun III yang dimana pada dasar 
perairannya ditemukan sedimen berwarna merah dari sisa aktivitas eksplorasi 
pertambangan dua tahun lalu. Kemudian di stasiun VI, perairan yang keruh, 
tingginya aktifitas muat Kapal yang berlabuh, tingginya sedimentasi akibat aktifitas 
penambangan di hulu bukit ketika hujan dan juga sedimentasi dari muara sungai. 
Berikut hasil nilai BOT untuk tiap stasiunnya yang disajikan pada gambar 8. 
 Gambar 3. Bahan organik total (BOT) sedimen pada tiap-tiap stasiun pengamatan.  
2. Sedimen 
 Dari hasil analisi sampel, jenis sedimen yang ditemukan dilokasi penetian 
dapat digolongkan kedalam pasir kasar (diameter 0,5mm-> 2mm), pasir sedang 
(diameter 0,25mm–0,5mm), pasir halus (diameter 0,063 mm-0,25mm), dan lumpur 
(diameter < 0,063mm). selanjutnya dari data tersebut, diteruskan dengan  
menggunakan software Gradistat untuk mengetahui jenis sedimen yang 
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Tabel 8. Tipe butiran sedimen untuk seluruh stasiun  
Stasiun Substasiun Ukuran median (mm) Jenis sedimen  
I 
I.1 0,69 Pasir kasar 
I.2 0,60 Pasir kasar 
I.3 0,22 Pasir Halus 
II 
II.1 0,30 Pasir Sedang 
II.2 0,19 Pasir Halus 
II.3 0,62 Pasir Kasar 
III 
III.1 0,96 Pasir Kasar 
III.2 0,19 Pasir Halus 
III.3  0,29 Pasir Sedang 
IV 
IV.1 0,39 Pasir Sedang 
IV.2 0,38 Pasir Sedang 
IV.3 0,45 Pasir Sedang 
V 
V.1 0,30 Pasir Sedang 
V.2 0,54 Pasir kasar 
V.3 0,39 Pasir Sedang 
VI 
VI.1 0,42 Pasir Sedang 
VI.2 0,27 Pasir Sedang 
VI.3 0,29 Pasir sedang 
VII 
VII.1 0,89 Pasir kasar 
VII.2 0,56 Pasir kasar 
VII.3 0,47 Pasir Sedang 
VIII 
VIII.1 0,92 Pasir kasar 
VIII.2 0,91 Pasir kasar 
VIII.3 0,75 pasir kasar 
 
Berdasarkan hasil analisi menggunakan software Gradistatv8 (Tabel 8). 
Jenis sedimen yang paling banyak ditemukan di tiap stasiun adalah pasir sedang 
yang ditemukan  di 11 substasiun penelitian, dan untuk nilai tertinggi sampai  
terendah pada jenis pasir sedang adalah 0,47 - 0,27 mm. Kemudian sedimen 
terbesar selanjutnya ialah  pasir kasar yang diperoleh di 10 substasiun dengan nilai 
berkisar 0,96-0,54 mm.  Lalu jenis sedimen yang paling sedikit ditemukan adalah 
pasir halus yang hanya ditemukan di 3 substasiun yang berkisar 0.22-0,19 mm. 
C. Komposisi Jenis dan Kelimpahan Makrozoobenthos 
 Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan 61 jenis makrozoobenthos yang 
tersebar di delapan stasiun pengamatan. Makrozoobenthos yang ditemukan terdiri 
atas 3 kelas yaitu, kelas gastropoda sebanyak 35 Jenis (57,38%), kelas bivalvia 25 
(40,98%) dan 1 jenis (1,64%) dari kelas scaphopoda dengan total jumlah individu 
yang di temukan sebanyak 274 individu. Komposisi jenis makrozoobenthos pada 

























Gambar 4. Komposisi jenis makrozoobenthos pada setiap stasiun 
Seperti yang terdapat pada gambar 9 komposisi jenis makrozoobenthos 
pada Kelas Bivalvia dan Gastropoda merupakan organisme yang paling sering 
ditemukan di setiap stasiun pengamatan. Dominannya kedua kelas tersebut, selain 
karena kemampuan adaptasinya yang tinggi serta ditemukan pada semua jenis 
substrat dengan relung makanan yang luas (Ruppert & Barnes, 1994). Pada daerah 
dasar subtidal, di mana jenis yang dominan adalah pemakan suspensi dan pemakan 
deposit, persaingan biasanya karena tempat makan dalam bentuk detritus atau 
plankton selalu melimpah (Nybakken, 1992). 
Kemudian untuk nilai kelimpahan yang diperoleh dari seluruh stasiun 
pengamatan dengan menggunakan perhitungan nilai kelimpahan kumulatif (Azis, 





















nilai (596 ind/m2)  sedangkan nilai kelimpahan terendah atau terkecil diperoleh pada 
stasiun III (77 ind/m2). Kelimpahan individu makrozoobenthos untuk semua stasiun 
pengamatan disajikan dalam bentuk Gambar 4.  
 
Gambar 5. Kelimpahan (Ind/m2 ) makrozoobenthos berdasarkan kelas untuk  semua  
stasiun pengamatan. Error bar adalah standar error. 
Pada Kelas Bivalvia, terlihat dari banyaknya jenis yang ditemukan seperti 
Arca noae, Barbatia fusca, Barbatia sp, Codakia tigerina, Liochonca castrensis, 
Seftifer bilocularis, Spondylus sp, Tellina radiata, Tellina ramies, Tellina tokunagai 
dan Timoclea marica. Selain karena kelimpahannya banyak juga karena 
kemampuan adaptasinya yang tinggi terutama terhadap suhu yang tinggi, serta 
ditemukan pada semua jenis substrat dengan relung makanan yang luas (Ruppert & 
Barnes, 1994). Karena Bivalvia termasuk dalam kelompok organisme yang dapat 
hidup pada daerah dengan sedimen mulai dari lumpur sampai pasir kasar. Kelas 
Bivalvia masuk dalam kategori organisme pemakan suspensi dan deposit 



























adalah kondisi perairan yang masih bagus dan vegetasi lamun yang juga masih baik 
di sekitar stasiun IV.  
Kelimpahan terendah (77 ind/m2) diperoleh di stasiun III. Rendahnya nilai 
Kelimpahan di stasiun ini dikarnakan lebih kepada faktor lingkungan disekitar stasiun 
pengamatan. Seperti pada dasar perairan ditutupi sedimen berwarna merah, 
tingginya sedimentasi dan keruhnya perairan ketika turun hujan,dan tingginya 
aktivitas muat kapal (pengapalan) disekitar titik pengamatan.  
D. Keragaman dan Distribusi Makrozoobenthos dengan Jenis sedimen 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan software Gradistat untuk 
mengetahui jenis sedimen yang dominan ditiap stasiun penelitian dan sedimen yang 
didapat dikelompokan kedalam 3 jenis sedimen yaitu pasir kasar, pasir sedang dan 
pasir halus. Pada 24 lokasi titik penelitian,10 substasiun didominasi oleh jenis pasir 
kasar, 11 substasiun  pasir sedang dan 3 substasiun untuk jenis pasir halus. 
1. Jenis Makrozoobenthos pada Pasir kasar, sedang dan pasir halus 
Jumlah jenis makrozoobenthos yang ditemukan pada pasir kasar, sedang 









Tabel 9. Jumlah jenis makrozoobenthos dengan jenis sedimen 
Jumlah Jenis 




I.1 Pasir Kasar     13 
1.2 Pasir Kasar     11 
1.3     Pasir Halus 4 
II  
II.1   Pasir Sedang   5 
II.2     Pasir Halus 10 
II.3 Pasir Kasar     8 
III  
III.1 Pasir Kasar     3 
III.2     Pasir Halus 2 
III.3   Pasir Sedang   1 
IV  
IV.1   Pasir Sedang   11 
IV.2   Pasir Sedang   9 
IV.3   Pasir Sedang   9 
V  
V.1   Pasir Sedang   15 
V.2 Pasir Kasar     2 
V.3   Pasir Sedang   2 
VI  
VI.1   Pasir Sedang   1 
VI.2   Pasir Sedang   3 
VI.3   Pasir Sedang   1 
VII  
VII.1 Pasir Kasar     9 
VII.2 Pasir Kasar     12 
VII.3   Pasir Sedang   12 
VIII  
VIII.1 Pasir Kasar     9 
VIII.2 Pasir Kasar     16 
VIII.3 Pasir Kasar     6 
Total Jenis 89 69 16 174 
Total Grab 10 11 3 
Rata-rata 8.90 6.27 5.33 
StDev 4.38 5.10 4.16 
SE 1.39 1.54 2.40 
 
Seperti yang terdapat pada (Tabel 10) jumlah jenis makrozoobenthos 
terbanyak ditemukan pada jenis pasir kasar dan pasir sedang.  Dominannya kedua 
jenis sedimen tersebut mengindikasikan bahwa substrat berpasir merupakan habitat 
yang stabil untuk makrozoobenthos. Pada substrat yang berbentuk pasir terdapat 
pemakan suspensi yang lebih melimpah, bahan organik yang lebih sedikit, dan 
dimana pemakan deposit akan menemukan lebih sedikit makanan serta sukar 
menggali (Nybakken, 1992). ini terbukti dari banyak jenis makrozoobenthos 
ditemukan dari kelas bivalvia. pemakan suspensi dapat membentuk dirinya sendiri 
karena memiliki kemampuan untuk menggali sedimen dan menyaring partikel-
partikel yang tersuspensi dengan menggunakan sifon yang terdapat pada bagian 
tubuh dan menjulurkannya ke permukaan untuk memperoleh makanan. Bahan 
organik yang terdeposit diperoleh dengan cara menggali lubang kemudian 
menyaring bahan organik tersebut (Nybakken, 1992). Sedangkan untuk jenis pasir 
halus. biasanya pada dasar perairan  yang bersedimen lunak banyak pemakan 
deposit yang cendrung melimpah. Akan tetapi pada dasar perairan diketiga 
substasiun ini telah mendapat pengaruh aktivitas pertambangan berupa sedimen 
halus yang terbawa dari daratan sehingga organisme terkubur oleh sedimen, dan 
oksigen yang dibutuhkan oleh organisme berkurang. Ini merupakan lingkungan yang 
tidak sesuai. 
2. Nilai Kepadatan Makrozoobentos pada Pasir kasar, sedang dan pasir halus 
Nilai kepadatan makrozoobenthos yang ditemukan pada pasir kasar, sedang 







Tabel 10. Jumlah kepadatan makrozoobenthos dengan jenis sedimen 
Jumlah Kepadatan 




I.1 Pasir Kasar     860.6 
1.2 Pasir Kasar     496.5 
1.3     Pasir Halus 331  
II  
II.1   Pasir Sedang    165.5 
II.2     Pasir Halus  662 
II.3 Pasir Kasar     463.4 
III  
III.1 Pasir Kasar     99.3 
III.2     Pasir Halus  99.3 
III.3   Pasir Sedang    33.1 
IV  
IV.1   Pasir Sedang   728.2 
IV.2   Pasir Sedang   662 
IV.3   Pasir Sedang   397.2 
V  
V.1   Pasir Sedang   794.4 
V.2 Pasir Kasar     66.2 
V.3   Pasir Sedang   66.2 
VI  
VI.1   Pasir Sedang   33.1 
VI.2   Pasir Sedang   99.3 
VI.3   Pasir Sedang   132.4 
VII  
VII.1 Pasir Kasar     297.9 
VII.2 Pasir Kasar     529.6 
VII.3   Pasir Sedang   496.5  
VIII  
VIII.1 Pasir Kasar     364.1 
VIII.2 Pasir Kasar     728.2 
VIII.3 Pasir Kasar     463.4 
Kepadatan (ekor/m2) 4369 3608 1092 
Total Grab 10 11 3 
Rata-rata 437 328 364 
StDev 248.09 296.96 282.81 
SE 78.45 89.54 16.82 
 
Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa dari ketiga jenis pasir  (Pasir 
Kasar, sedang dan halus) nilai kepadatan makrozoobenthos tertinggi diperoleh dari 
jenis pasir kasar dengan nilai kepadatan sebesar 4369 ekor/m2 pada 10 substasiun 
pengamatan dengan nilai rata-rata yaitu 437. kemudian untuk nilai kepadatan 
terbesar selanjutnya di diperoleh dari jenis pasir sedang dengan nilai kepadatan 
sebanyak 3608 ekor/m2 dari 11 substasiun dengan nilai rata-rata yaitu 328 dan 
untuk nilai kepadatan terendah pada 3 substasiun diperoleh dari jenis pasir halus 
dengan nilai yang hanya 1092 ekor/m2 akan tetapi nilai kepadatan rata-rata untuk 
jenis pasir halus lebih tinggi 364 bila dibandingkan nilai rata-rata jenis pasir sedang.  
Nilai kepadatan tertinggi diperoleh dari stasiun I.1, VIII.2 dan VII.2 yang 
dimana dari ketiga substasiun ini memilik kondisi ekologi yang masih baik. Seperti 
pada stasiun I.1, faktor yang mendukung ialah perairan masih relatif jernih dan 
belum ada aktifitas penambangan. Selain itu, kondisi padang lamunnya masih 
bagus. Kemudian untuk stasiun VIII.2 adalah substrat berpasir yang stabil, 
membaiknya kondisi ekologi dan perairan setelah aktivitas eksplorasi Tambang 
terhenti di Pulau Gee dan stasiun VII.2 yang mendukung tingginya nilai kepadatan 
makrozoobenthos ialah lokasi stasiun yang jauh dari aktifitas penambangan, 
substrat berpasir yang stabil, terdapat vegetasi pantai (mangrove) dan padang 
lamun  yang masih bagus. 
E. Distribusi Jenis Makrozoobenthos pada beberapa Lokasi disekitar Pesisir 
dan Pulau  
Distribusi makrozoobenthos untuk semua stasiun penelitian disajikan pada 
(Lampiran 6) makrozoobenthos yang  paling mendominasi untuk semua stasiun 
pengamatan yaitu, dari kelas gastropoda sebanyak 35 jenis dan kelas bivalvia 25 
jenis. Kemudian untuk satu kelas lainnya ialah dari kelas scaphopoda  yang hanya 
ditemukan 1 jenis pada stasiun dua (Pulau Pakal). 
Berdasarkan tabel distribusi secara umum jumlah  jenis makrozoobenthos  
terbanyak ditemukan di stasiun VIII dan VII. Melimpahnya distribusi 
makrozoobenthos pada stasiun VIII dan VII yang dimana pada kelas gastropoda, 
ditemukan masing-masing 8 jenis. Kemudian kelas bivalvia, pada stasiun VIII 
ditemukan sebanyak 16 jenis dan 13 jenis di stasiun VII. Tingginya kekayaan jenis 
makrozoobenthos khususnya pada kelas gastropoda dan bivalvia. Stasiun VIII 
memiliki kondisi ekologi yang baik sehingga mampu mendukung kehidupan 
makrozoobenthos. Faktor utama yang mendukung kondisi tersebut antara lain, 
substrat berpasir yang stabil, membaiknya kondisi ekologi dan perairan setelah 
aktivitas eksplorasi Tambang terhenti di Pulau Gee. Kemudian stasiun VII, tingginya 
kekayaan jenis pada stasiun ini disebabkan kondisi ekologi yang masih relatif baik. 
Faktor  yang mendukung kondisi tersebut  antara lain, lokasi stasiun yang jauh dari 
aktifitas penambangan, substrat berpasir yang stabil, terdapat vegetasi pantai 
(mangrove) dan padang lamun  yang masih bagus. 
Distribusi makrozoobenthos yang cukup besar adalah stasiun I dengan 
ditemukannya 18 jenis makrozoobenthos, dimana kondisi ekologinya masih baik. 
Faktor yang mendukung ialah perairan masih relatif jernih karena jauh dari aktifitas 
penambangan. Selain itu, kondisi padang lamunnya masih bagus. Stasiun IV 
ditemukan sebanyak 18 Jenis karena stasiun pengamatan berada didekat pulau 
kecil tak berpenghuni didepan Pesisir Moronopo. Kondisi perairan masih bagus dan 
vegetasi lamun masih baik. Hal ini menunjukan bahwa kondisi ekologi pada stasiun 
IV stabil terlihat dari banyaknya jenis yang ditemukan. Kemudian pada stasiun V 
sebanyak 17 jenis makrozoobenthos. Lokasi pengamatan berada didekat kawasan 
mangrove dan jauh dari aktivitas penambangan. Sedangkan untuk stasiun II jenis 
makrozoobenthos yang ditemukan ialah 16 Jenis. Pada daerah sebelah barat Pulau 
Pakal dimana kondisinya masih alami dan belum ada aktivitas penambangan. 
Ditemukan vegetasi lamun pada daerah intertidal dan subtidal.  
Sedangkan untuk stasiun III dan VI yang merupakan stasiun yang paling 
sedikit ditemukan jenis makrozoobenthos bila dibandingan dengan stasiun lainnya. 
Faktor sedikitnya jumlah jenis yang ditemukan di stasiun III karena pengaruh 
penambangan 2 tahun lalu yang masih terlihat dilokasi ini, dimana pada dasar 
perairan yang ditutupi oleh sedimen berwarna merah. Terutama pada stasiun 
tersebut yang berdekatan dengan dermaga pengapalan. Selain pengaruh 
penambangan, pada stasiun ini juga dipengaruhi oleh sedimentasi dari muara 
sungai yang berdekatan dengan titik pengamatan. selanjutnya pada stasiun VI, 
faktor perairan yang keruh, tingginya aktifitas muat kapal yang berlabuh, tingginya 
sedimentasi akibat aktifitas penambangan di hulu Bukit ketika hujan dan juga 
sedimentasi dari muara sungai. Semua faktor tersebut menyebabkan substrat dasar 
perairan menjadi kurang stabil dan kurang mendukung untuk pertumbuhan dan 
penyebaran makrozoobenthos. 
 Kemudian untuk jenis makrzoobenthos yang paling sering ditemukan di 
setiap stasiun yaitu jenis Barbatia sp dan Barbatia fusca, kulit yang keras (cangkang 
berupa kapur) berfungsi sebagai pembatas dapat menjadi bentuk adaptasi terhadap 
kekeringan atau suhu yang tinggi yang dilakukan dengan cara menutup 
cangkangnya (bivalvia).  Daya adaptasi yang tinggi terhadap faktor fisik (substrat, 
suhu dan salinitas) keduan jenis tersebut memiliki sebaran yang luas dan pada 
lingkungan yang ekstrem seperti di daerah estuaria mereka sangat dominan dalam 
jumlah individu (Tomascik et al., 1997). Jenis lain yang cukup mendominasi antara 
lain Septifer bilocularis, Tellina radiata, Tellina ramies, dan Tellina tokunagai. 
Selanjutnya untuk jenis Dentalium bisexangulatum yang hanya ditemukan di stasiun 
II. Biasanya untuk organisme pembentuk tabung dapat berupa pemakan suspensi 
atau pemakan deposit. Hewan ini membentuk tabung didalam substrat dimana 
meraka hidup. Tabung-tabung ini mampu menstabilkan substrat, mereka juga 
tersebar didalam substart. 
 Distribusi makrozoobenthos secara umum didominasi oleh kelas 
gastropoda. Dominannya kelas gastropoda  karena memiliki kemampuan adaptasi 
yang cukup baik terhadap lingkungannya. Pada kelas gastropoda terdapat kulit 
kedap air yang berfungsi sebagai pembatas, banyak diantaranya yang bernafas 
melalui udara dan memakan plankton atau bahan organik. Dominannya kelas 
gastropoda menurut Nybakken (1992), juga disebabkan oleh daya tahan tubuh dan 
adaptasi cangkang yang keras dan lebih memungkinkan untuk bertahan hidup 
dibanding kelas lain. Gastropoda mempunyai operkulum yang menutup rapat celah 
cangkang, ketika pasang turun mereka masuk dalam cangkang lalu menutup celah 
menggunakan operkulum sehingga kekurangan air dapat diatasi.  
 Kelas Bivalvia merupakan kelompok organisme kedua yang paling banyak 
ditemukan setelah kelas gastropoda. Karena kelas bivalvia termasuk dalam 
kelompok organisme yang dapat hidup pada daerah dengan sedimen mulai dari 
lumpur sampai pasir kasar. Kelas Bivalvia masuk dalam kategori organisme 
pemakan suspensi dan deposit (Nybakken, 1992). 
F. Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E) dan Dominansi (C)  
 Nilai Indeks ekologi (Indeks Keanekaragaman H’, Keseragaman E dan 
Dominansi C) secara umum untuk semua stasiun pengamatan disajikan dalam 




Tabel 12.   Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi pada daerah  













I.1 2,4 0,93 0,1 
I.2 2,68 0,94 0,12 
I.3 1,27 0,92 0,3 
II 
(P. Pakal) 
II.1 1,6 1 0,2 
II.2 1,92 0,83 0,21 
II.3 1,9 0,91 0,17 
III 
(P. Moronopo) 
III.1` 1,09 1 0,33 
III.2 0,63 0,91 0,56 
III.3 0 0 1 
IV 
(P. Moronopo) 
IV.1 2,28 0,95 0,11 
IV.2 2,03 0.92 0,15 
IV.3 2,1 0,97 0,13 
V 
(T. Buli) 
V.1 2,36 0,87 0,15 
V.2 0,69 1 0,5 
V.3 0,69 1 0,5 
VI 
(T. Buli) 
VI.1 0 0 1 
VI.2 1,09 1 0,33 
VI.3 0 0 1 
VII 
(T. Buli) 
VII.1 2,19 1 0,11 
VII.2 2,39 0,96 0,1 
VII.3 2,43 0,97 0.09 
VIII 
(P.Gee) 
VIII.1 2,14 0,97 0,12 
VIII.2 2,71 0,97 0,08 
VIII.3 1,53 0,85 0,27 
 
 
Nilai indeks kenakeragaman, keseragaman dan dominansi yang diperoleh 
secara umum (tabel 13) menujukkan bahwa, pada beberapa stasiun pengamatan 
ditemukan nilai indeks ekologi yang bervariasi mulai dari yang tertinggi hingga 
terkecil.  Untuk nilai Indeks keanekaragaman tertinggi ditemukan pada stasiun VIII.2 
degan kisaran sebesar 2,71. Berdasarkan katagori indeks Kenakeragaman, Ini 
tergolong tinggi. Menurut (Odum, 1971) keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah 
individu tiap spesies/genera tinggi, kestabilan komunitas tinggi dan perairannya 
masih belum tercemar mengindikasi bahwa lingkungan tersebut masih baik. 
Sedangkan untuk indeks keanekaragaman dengan nilai terkecil ditemukan di stasiun 
III.3, VI.1, dan VI.3 dengan nilai 0,00. Ini tergolong rendah untuk sebuah komunitas 
makrozoobenthos. Rendahnya nilai keanekaragaman yang diperoleh menujukkan 
bahwa, penyebaran jumlah individu tiap genera/spesies rendah, kestabilan 
komunitas rendah dan keadaan perairan mulai tercemar (Odum, 1971). 
Kemudian untuk indeks keseragaman dengan nilai indeks keseragaman 
tertinggi ditemukan dibeberapa stasiun pengamatan seperti stasiun II.1, III.1, V.2, 
V.3, VI.2, dan stasiun VII.1 dengan nilai yang diperoleh untuk tiap-tiap stasiun yaitu 
sebesar 1. Ini mengindikasikan bahwa komunitas tersebut tergolong stabil. Tinggi 
nilai indeks keseragaman untuk tiap-tiap stasiun menandakan, selain jenis yang 
ditemukan tinggi, jumlah kelimpahan individunya merata atau tidak ada jenis 
makrozoobenthos yang mendominasi. Komunitas yang stabil menandakan 
ekosistem tersebut mempunyai keanekaragamn yang tinggi, tidak ada jenis yang 
dominan serta pembagian jumlah individu merata (Odum, 1971). Nilai indeks 
keseragaman terendah ditemukan di stasiun (III.3, VI.1, dan VI.3) yang hanya 0,00. 
Rendahnya nilai indeks keseragaman yang diperoleh dari ketiga stasiun tersebut 
mengindikasikan komunitas makrozoobenthos tertekan, artinya penyebaran jumlah 
individu tiap jenis tidak sama, ada kecenderungan didominasi oleh jenis tertentu 
(Odum, 1971). Selain karena adanya dominasi oleh jenis tertentu, faktor lingkungan 
disekitar stasiun pengamatan ikut mempengaruhi komunitas makrozoobenthos. 
Selanjutnya Indeks dominansi makrozoobenthos. Pada beberapa stasiun tertentu 
diperoleh nilai indeks dominansi yang menyentuh angka 1, artinya pada stasiun III.3, 
VI.1 dan stasiun VI.3 terjadi dominasi yang tinggi oleh jenis tertentu. Sedangkan nilai 
terendah untuk indeks dominansi ditemukan di stasiun VIII.2 yang hanya 0,08. 
Berdasarkan katagori indeks dominasi (Odum, 1971) nilai yang diperoleh 0,08 
tergolong rendah, artinya di stasiun VIII.2 tidak ada jenis yang mendominasi. 
Dominansi jenis yang rendah pada komunitas makrozoobenthos menandakan 
ekosistem tersebut mempunyai keseragaman yang merata. 
G. Tingkat Produktifitas Biologi Perairan  
Penilaian tingkat produktivitas perairan dianalisis berdasarkan grafik Frontier, 
berupa persentase kelimpahan relatif jenis-jenis bentos menurut rankingnya.  Bentuk 












Gambar 6. Grafik Frontier setiap stasiun 
 Berdasarkan pola grafik  (Gambar 5) atas menunjukan bahwa, untuk stasiun 
VII dan VIII telah berada pada stadium III.  Sedang untuk beberapa stasiun lainnya 
seperti, stasiu IV, I, dan stasiun II yang  berada pada stadium III, yaitu suatu stadium 
yang mengindikasikan bahwa ekosistem masih dalam kondisi baik, namun 




































antara jenis tergolong rendah (Frontier, 1985). Stadium ini dapat diartikan bahwa, 
dari 5 stasiun tersebut (VII, VIII, IV, I dan II) ekosistem sudah mengalami gangguan. 
Tingginya aktivitas eksplorasi pertambangan dan sedimentasi telah memberi 
pengaruh terhadap lingkungan (Tabel 14). 
Tabel 14. Stadium Produktivitas perairan pada tiap stasiun.  
Stasiun Stadium Karakteristik 
III, V dan VI I 
Produktivitas biologi rendah, kondisi labil, 
kompetisi antara jenis tinggi, keanekaragaman 
rendah dan SR (keberlangsungan hidup 
organisme) minimum. 
 II 
Produktivitas biologi tinggi, kondisi stabil, 
kompetisi antara jenis rendah, 
keanekaragaman tinggi dan SR 
(keberlangsungan hidup organisme) maksimal. 
VII, VIII, IV, I dan II III 
Produktivitas biologi menurun, kondisi masih 
baik, kompetisi antara jenis rendah, 
keanekaragaman menurun dan SR 
(keberlangsungan hidup organisme) sedang. 
  
 Sedangkan untuk stasiun VI, III dan stasiun V (Tabel 14) grafiknya 
memperlihatkan bahwa ekosistem sudah berada dalam stadium I.  Stadium I yang 
artinya suatu kondisi dengan produktivitas biologi yang rendah dengan kondisi yang 
labil, keanekaragaman yang rendah dengan kompetisi antara jenis yang tinggi 
(Frontier, 1985). Stadium ini menegaskan bahwa pada stasiun VI, III dan stasiun V 
ekosistemnya sudah mengalami gangguan yang berat dengan kondisi yang sangat 
labil. Ketidak stabilan ekosistem di stasiun-stasiun tersebut karena pengaruh yang 
nyata dari tingginya aktivitas eksplorasi pertambangan disekitar stasiun 
pengamatan. Sedimentasi  dari muara sungai dan di tambah lagi  Tingginya aktivitas 
muat kapal (Stasiun VI dan III). Lokasi pengamatan yang letaknya jauh dari aktivitas 
pertambangan telah mempengaruh ekosistem sekitar (Stasiun V) 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini diperolehkesimpulan mengenai Makrozoobenthos 
yaitu diantaranya: 
1. Makrozoobenthos yang ditemukan pada beberapa lokasi sebanyak 61 jenis. 
Barbatia fusca merupakan jenis makrozoobenthos yang sering ditemukan 
disetiap stasiunnya. 
2. Keanekaragaman makrozoobenthos tertinggi diperoleh di stasiun VIII.2. 
kemudian untuk keseragaman makrozoobenthos tertinggi diperoleh di 6 
stasiun (stasiun II.1, III.1, V.2, V.3, VI.3 dan stasiun VII.1). 
3.  Nilai keseragaman makrozoobenthos mulai dari 0,83 sampai dengan 1 yang 
diperoleh dibeberapa stasiun, terbanyak ditemukan di jenis pasir kasar dan 
pasir sedang. 
4. Produktivitas biologi perairan pada tiap stasiun mulai menurun. 
B. Saran  
Demi menjaga kelestarian alam dari pengaruh aktivitas eksplorasi 
pertambangan, diperlukan kepedulian pemerintah setempat dan pihak  tambang 
maupun pihak-pihak  terkait untuk lebih meningkatkan lagi kegiatan yang bersifat 
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Lampiran 1. Bahan Organik Total (BOT) 
Gambar 3. Bahan Organik total pada tiap-tiap Stasiun 
Stasiun Substasiun BCK BS BST BCK+BST (BCK+BST)-BST BOT 
I 
1 10.92 5.07 15.68 15.99 0.31 6.11 
2 21.64 5.02 26.46 26.66 0.20 4.00 
3 17.67 5.01 22.33 22.68 0.35 7.00 
II 
1 18.64 5.01 23.34 23.65 0.31 6.23 
2 17.06 5.07 21.80 22.13 0.33 6.51 
3 11.80 5.08 16.64 16.88 0.24 4.75 
III 
1 12.11 5.02 16.67 17.13 0.45 9.07 
2 11.75 5.08 16.06 16.82 0.76 15.05 
3 11.10 5.03 15.39 16.13 0.74 14.73 
IV 
1 17.52 5.03 22.29 22.55 0.26 5.18 
2 11.76 5.05 16.48 16.82 0.34 6.69 
3 12.25 5.09 16.94 17.34 0.40 7.90 
V 
1 13.38 5.04 17.31 18.42 1.11 22.00 
2 12.43 5.02 15.83 17.45 1.62 32.19 
3 11.84 5.05 15.59 16.89 1.30 25.80 
VI 
1 16.81 5.04 20.86 21.85 0.99 19.59 
2 22.55 5.06 26.59 27.61 1.02 20.16 
3 13.35 5.08 17.35 18.44 1.09 21.39 
VII 
1 12.49 5.04 17.19 17.53 0.34 6.72 
2 19.96 5.07 24.76 25.03 0.26 5.23 
3 17.53 5.05 22.27 22.58 0.31 6.10 
VII 
1 21.70 5.10 26.40 26.80 0.40 7.75 
2 23.18 5.09 27.90 28.27 0.37 7.27 








Lampiran 2. Besar Butiran Sedimen 
Persent % 
Stasiun Substasiun Pasir kasar Pasir Sedang Pasir Halus Lumpur 
I 
1 39.40 48.93 11.53 0.13 
2 36.83 52.79 10.28 0.11 
3 3.65 46.37 49.86 0.12 
II 
1 25.35 38.24 35.48 0.92 
2 1.43 29.38 68.74 0.45 
3 33.75 57.90 8.29 0.07 
III 
1 64.23 24.67 10.11 0.99 
2 5.37 27.88 66.44 0.30 
3 19.15 28.35 52.40 0.11 
IV 
1 23.34 52.04 24.41 0.21 
2 25.60 37.49 36.42 0.48 
3 31.77 29.29 35.71 3.24 
V 
1 19.65 36.78 42.56 1.01 
2 27.54 58.57 13.83 0.07 
3 26.03 48.36 25.57 0.03 
VI 
1 24.90 43.53 31.35 0.22 
2 21.40 26.75 50.90 0.96 
3 22.54 27.14 50.06 0.26 
VII 
1 42.50 54.56 2.30 0.63 
2 24.12 72.49 3.39 0.00 
3 31.39 42.20 25.29 1.13 
VIII 
1 55.23 44.42 0.34 0.01 
2 56.73 34.27 8.99 0.01 








Lampiran 3 Jenis sedimen yang mendominasi (Softwear Gradistat) 
Stasiun I.1 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
mm mm f mm f 
MEAN      : 921.6 648.4 0.625 697.7 0.519 Coarse Sand 
SORTING (s): 737.8 2.355 1.236 2.543 1.347 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.041 -0.135 0.135 0.070 -0.070 Symmetrical 





METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
mm mm F mm f 
MEAN      : 866.5 619.0 0.692 607.9 0.718 Coarse Sand 
SORTING (s): 691.6 2.305 1.205 2.287 1.193 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.193 -0.178 0.178 -0.014 0.014 Symmetrical 
KURTOSIS (K): 3.394 2.462 2.462 0.881 0.881 Platykurtic 
Stasiun I.3 
  METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
  Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
       
MEAN      : 283.9 226.3 2.144 226.6 2.142 Fine Sand 
 236.9 1.832 0.874 1.731 0.791 Moderately Sorted 
SKEWNESS (Sk): 3.303 0.669 -0.669 -0.185 0.185 Fine Skewed 
KURTOSIS (K): 18.76 3.733 3.733 1.111 1.111 Leptokurtic 
Stasiun II.1 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 625.3 306.4 1.707 304.1 1.717 Medium Sand 
 724.1 3.431 1.779 3.500 1.807 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.496 0.154 -0.154 0.062 -0.062 Symmetrical 





Lampiran 3 Lanjutan 
Stasiun II.2 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 230.1 195.1 2.358 189.8 2.397 Fine Sand 
 190.7 1.602 0.680 1.538 0.621 Moderately Well Sorted 
SKEWNESS (Sk): 5.773 1.653 -1.653 0.619 -0.619 Very Coarse Skewed 
KURTOSIS (K): 52.68 6.918 6.918 0.934 0.934 Mesokurtic 
Stasiun II.3 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 784.1 630.3 0.666 623.9 0.681 Coarse Sand 
 490.5 1.983 0.988 1.965 0.975 Moderately Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.408 -0.702 0.702 -0.150 0.150 Fine Skewed 
KURTOSIS (K): 5.632 3.765 3.765 1.207 1.207 Leptokurtic 
Stasiun III.1 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 1426.1 983.0 0.025 969.5 0.045 Coarse Sand 
 916.1 2.705 1.435 2.659 1.411 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): -0.087 -0.892 0.892 -0.426 0.426 Very Fine Skewed 
KURTOSIS (K): 1.327 2.731 2.731 0.823 0.823 Platykurtic 
Stasiun III.2 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic Description 
       
MEAN      : 269.9 196.5 2.347 191.8 2.382 Fine Sand 
 271.3 2.026 1.018 1.929 0.948 Moderately Sorted 
SKEWNESS (Sk): 2.682 0.914 -0.914 0.462 -0.462 Very Coarse Skewed 





Lampiran 3 Lanjutan 
Stasiun III.3 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 489.0 284.6 1.813 290.0 1.786 Medium Sand 
 565.0 2.689 1.427 2.661 1.412 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.984 0.539 -0.539 0.553 -0.553 Very Coarse Skewed 
KURTOSIS (K): 6.651 2.159 2.159 0.813 0.813 Platykurtic 
Stasiun VI.1 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 613.9 421.2 1.247 396.7 1.334 Medium Sand 
 559.8 2.351 1.234 2.500 1.322 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.757 0.134 -0.134 0.239 -0.239 Coarse Skewed 
KURTOSIS (K): 5.928 2.255 2.255 1.112 1.112 Leptokurtic 
Stasiun VI.2 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 682.4 393.2 1.347 386.6 1.371 Medium Sand 
 758.8 2.737 1.453 2.714 1.440 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.467 0.520 -0.520 0.373 -0.373 Very Coarse Skewed 
KURTOSIS (K): 3.726 2.057 2.057 0.652 0.652 Very Platykurtic 
Stasiun VI.3 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 788.5 426.6 1.229 459.2 1.123 Medium Sand 
 834.1 3.085 1.625 3.082 1.624 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.113 0.187 -0.187 0.374 -0.374 Very Coarse Skewed 





Lampiran 3 Lanjutan 
Stasiun V.1 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 503.5 303.1 1.722 301.2 1.731 Medium Sand 
 521.4 2.743 1.456 2.938 1.555 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.813 0.166 -0.166 0.046 -0.046 Symmetrical 
KURTOSIS (K): 6.502 1.932 1.932 0.794 0.794 Platykurtic 
Stasiun V.2 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 672.6 479.5 1.060 540.6 0.887 Coarse Sand 
 570.0 2.265 1.179 2.235 1.160 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.613 -0.002 0.002 0.054 -0.054 Symmetrical 
KURTOSIS (K): 5.339 2.500 2.500 0.863 0.863 Platykurtic 
Stasiun V.3 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 616.1 415.3 1.268 393.6 1.345 Medium Sand 
 563.4 2.411 1.269 2.524 1.335 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.628 0.134 -0.134 0.258 -0.258 Coarse Skewed 
KURTOSIS (K): 5.460 2.119 2.119 0.648 0.648 Very Platykurtic 
Stasiun VI.1 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 577.9 379.3 1.399 427.4 1.226 Medium Sand 
 501.8 2.599 1.378 2.647 1.404 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.404 -0.164 0.164 -0.273 0.273 Fine Skewed 





Lampiran 3 Lanjutan 
Stasiun VI.2 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 536.1 270.5 1.887 279.5 1.839 Medium Sand 
 631.5 3.229 1.691 3.365 1.751 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.675 0.325 -0.325 0.171 -0.171 Coarse Skewed 
KURTOSIS (K): 5.188 1.722 1.722 0.676 0.676 Platykurtic 
Stasiun VI.3 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 554.4 303.7 1.719 296.6 1.753 Medium Sand 
 627.2 2.965 1.568 3.241 1.696 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.691 0.325 -0.325 0.177 -0.177 Coarse Skewed 
KURTOSIS (K): 5.235 1.860 1.860 0.867 0.867 Platykurtic 
Stasiun VII.1 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 967.3 691.0 0.533 724.7 0.465 Coarse Sand 
 762.6 2.285 1.192 2.325 1.217 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 0.948 -0.052 0.052 0.211 -0.211 Coarse Skewed 
KURTOSIS (K): 2.529 2.355 2.355 0.679 0.679 Platykurtic 
Stasiun VII.2 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 727.1 527.7 0.922 555.9 0.847 Coarse Sand 
 659.1 2.085 1.060 2.045 1.032 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.700 0.726 -0.726 0.285 -0.285 Coarse Skewed 







METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 765.9 468.7 1.093 473.1 1.080 Medium Sand 
 725.1 2.808 1.489 2.918 1.545 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.266 -0.131 0.131 -0.161 0.161 Fine Skewed 
KURTOSIS (K): 3.492 2.112 2.112 0.761 0.761 Platykurtic 
Stasiun VIII.1 
  METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
  Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic Description 
         
MEAN      : 1072.3 928.3 0.107 925.1 0.112 Coarse Sand 
 575.5 1.660 0.731 1.583 0.663 Moderately Well Sorted 
SKEWNESS (Sk): 1.215 0.094 -0.094 -0.156 0.156 Fine Skewed 
KURTOSIS (K): 3.749 3.026 3.026 0.863 0.863 Platykurtic 
Stasiun VIII.2 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 1208.8 865.4 0.209 918.2 0.123 Coarse Sand 
 829.3 2.439 1.286 2.561 1.357 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 0.416 -0.639 0.639 -0.313 0.313 Very Fine Skewed 
KURTOSIS (K): 1.698 2.574 2.574 0.864 0.864 Platykurtic 
Stasiun VIII.3 
  
METHOD OF MOMENTS FOLK & WARD METHOD 
Arithmetic Geometric Logarithmic Geometric Logarithmic 
Description 
     
MEAN      : 1066.0 737.0 0.440 750.4 0.414 Coarse Sand 
 843.7 2.413 1.271 2.535 1.342 Poorly Sorted 
SKEWNESS (Sk): 0.710 -0.092 0.092 0.121 -0.121 Coarse Skewed 





Lampiran 4 Komposisi Makrozoobenthos 
Tabel Komposisi Makrozoobenthos 
Jenis Species 
Stasiun I 
I.1 I.2 I.3 Jumlah Rata-rata Komposisi Jenis 
Gastropoda   
Cyprea sp 1 1   2 0.67 3.92 
Diadora sp 2     2 0.67 3.92 
Haliotis sp 1     1 0.33 1.96 
Mastonia Sp   1   1 0.33 1.96 
Nassarius denticulatus 1     1 0.33 1.96 
Rissoina plicata   1   1 0.33 1.96 
Tricolia aethiopica 2 3   5 1.67 9.80 
Bivalvia   
Antigona persimilis 1     1 0.33 1.96 
Barbatia fusca 1 1   2 0.67 3.92 
Barbatia sp 2 1   3 1.00 5.88 
Fragum-fragum 3     3 1.00 5.88 
Hemidonax donaciformis   3 4 7 2.33 13.73 
Soletellina donaciodes 1     1 0.33 1.96 
Spondylus sp 5 1   6 2.00 11.76 
Tellina radiata 3 1 3 7 2.33 13.73 
Tellina ramies   1 1 2 0.67 3.92 
Tellina Sp 3   2 5 1.67 9.80 
Timoclea marica   1   1 0.33 1.96 




II.1 II.2 II.3 Jumlah rata-rata Komposisi Jenis 
Gastropoda   
Gibbula sp   1   1 0.33 2.56 
Nassarius castus     1 1 0.33 2.56 
Oliva sp   1   1 0.33 2.56 
Terebellum-terebellum  1     1 0.33 2.56 
Bivalvia   
Barbatia sp   1   1 0.33 2.56 
Glycimeris sp     1 1 0.33 2.56 
Hemidonax donaciformis 1 8 4 13 4.33 33.33 
Paphia sp 1     1 0.33 2.56 
Septifer bilocularis     1 1 0.33 2.56 
Soletellina donaciodes     2 2 0.67 5.13 
Tellina radiata 1 1 1 3 1.00 7.69 
Tellina ramies 1 1   2 0.67 5.13 
Tellina sp   2 1 3 1.00 7.69 
Tellina tokunagai   1   1 0.33 2.56 
Timoclea marica   3 3 6 2.00 15.38 
Scaphopoda   
Dentalium bisexangulatum   1   1 0.33 2.56 




III.1 III.2 III3 Jumlah Rata-rata Komposisi jenis 
Gastropoda   
Cerithium salebrosum 1     1 0.33 14.29 
Rissoina sp   1   1 0.33 14.29 
Sinum sp 1     1 0.33 14.29 
Bivalvia         0.00 0.00 
Barbatia Fusca     1 1 0.33 14.29 
Barbatia sp   2   2 0.67 28.57 
Fragum-fragum 1     1 0.33 14.29 




IV.1 IV.2 IV.3 Jumlah Rata-rata Komposisi Jenis 
Gastropoda   
Cerithium salebrosum     1 1 0.33 1.85 
Clypeomorus sp   1   1 0.33 1.85 
Diadora sp 1 2   3 1.00 5.56 
Engina alveolata   1   1 0.33 1.85 
Muricopsis noduliferus     1 1 0.33 1.85 
Vexillum mutabile     1 1 0.33 1.85 
Bivalvia   
Arca noae 1     1 0.33 1.85 
Barbatia Fusca 2 1   3 1.00 5.56 
sBarbatia sp 1 5 2 8 2.67 14.81 
Codakia tigerina 3 2   5 1.67 9.26 
Liochonca castrensis 2 2   4 1.33 7.41 
Liochonca ornata 2   1 3 1.00 5.56 
Septifer bilocularis   4 2 6 2.00 11.11 
Spondylus sp   2 2 4 1.33 7.41 
Tellina radiata 3   1 4 1.33 7.41 
Tellina ramies 4   1 5 1.67 9.26 
Tellina tokunagai 1     1 0.33 1.85 
Timoclea marica 2     2 0.67 3.70 




V.1 V.2 V.3 Jumlah Rata-rata Komposisi Jenis 
gastropoda   
Cellana radiata 1     1 0.33 3.57 
Conus sp 1     1 0.33 3.57 
Diadora sp 1     1 0.33 3.57 
Engina alveolata 1     1 0.33 3.57 
Oliva-oliva 1     1 0.33 3.57 
Tornatina coarctata 1     1 0.33 3.57 
Bivalvia   
Barbatia fusca 2     2 0.67 7.14 
Barbatia sp 8     8 2.67 28.57 
Corculum cardissa 1     1 0.33 3.57 
Fragum-fragum 2     2 0.67 7.14 
Septifer bilocularis 1     1 0.33 3.57 
Soletellina donaciodes   1   1 0.33 3.57 
Spondylus p 1     1 0.33 3.57 
Tellina Radiata 1 1   2 0.67 7.14 
Tellina Ramies 1     1 0.33 3.57 
Tellina Sp 1   1 2 0.67 7.14 
Tellina tokunagai     1 1 0.33 3.57 




VI.1 VI.2 VI.3 Jumlah Rata-rata 
Komposisi 
Jenis 
Gastropoda   
vexillum sp   1   1 0.333333333 12.5 
Bivalvia   
Septifer bilocularis 1     1 0.333333333 12.5 
Tellina radiata   1   1 0.333333333 12.5 
Tellina tokunagai   1 4 5 1.666666667 62.5 




VII.1 VII.2 VII.3 Jumlah Rata-rata 
Komposisi 
Jenis 
Gastropoda   
Diadora sp 1     1 0.33333333 2.5 
Emarginula sp     1 1 0.33333333 2.5 
Mastonia sp 1   1 2 0.66666667 5 
Mitra sp 1     1 0.33333333 2.5 
Nassarius crenulicostatus 1     1 0.33333333 2.5 
Patelloida saccharinoides     1 1 0.33333333 2.5 
Puncturella sp   1   1 0.33333333 2.5 
Vexillum formosense   1   1 0.33333333 2.5 
Bivalvia   
Barbatia fusca   1   1 0.33333333 2.5 
Barbatia sp 1 2 1 4 1.33333333 10 
Codakia tigerina 1     1 0.33333333 2.5 
Corculum cardissa     1 1 0.33333333 2.5 
Fragum-fragum   1   1 0.33333333 2.5 
Septifer bilocularis   1   1 0.33333333 2.5 
Soletellina donaciodes     2 2 0.66666667 5 
Spondylus sp   1 1 2 0.66666667 5 
Tellina Radiata 1 3 2 6 2 15 
Tellina Ramies   1 1 2 0.66666667 5 
Tellina sp 1 1 1 3 1 7.5 
Tellina tokunagai   2 1 3 1 7.5 
Timoclea marica 1 1 2 4 1.33333333 10 




VIII.1 VIII.2 VIII.3 Jumlah Rata-rata 
Komposisi 
Jenis 
Gastropoda             
Atys Naucum   1   1 0.33 2.13 
Bittium sp   1   1 0.33 2.13 
Cerithium salebrosum   1   1 0.33 2.13 
Emarginula sp   1   1 0.33 2.13 
Imbricaria conularis 1     1 0.33 2.13 
Nassarius albecens 1     1 0.33 2.13 
Patella sp     1 1 0.33 2.13 
Pyramidella sp   1   1 0.33 2.13 
Bivalvia   
Arca baucardi   1   1 0.33 2.13 
Arcopsis solida     1 1 0.33 2.13 
Barbatia decussata   1   1 0.33 2.13 
Barbatia fusca 2 1   3 1.00 6.38 
Barbatia sp 1 1   2 0.67 4.26 
Fragum-fragum 1 1   2 0.67 4.26 
Hemidonax donaciformis     6 6 2.00 12.77 
Liochonca castrensis   1   1 0.33 2.13 
Liochonca lorenziana     2 2 0.67 4.26 
Quadrans gargadia   1   1 0.33 2.13 
Septifer bilocularis   2   2 0.67 4.26 
Spondylus sp 1 1   2 0.67 4.26 
Tellina ramies 1     1 0.33 2.13 
Tellina sp 2 2 1 5 1.67 10.64 
Tellina tokunagai   1   1 0.33 2.13 
Timoclea marica 1 4 3 8 2.67 17.02 












Lampiran 5. Data Kelimpahan Kumulatif 
Tabel Data kelimpahan kumulatif 
Jenis Species 
Stasiun I 
I.1 I.2 I.3 Rata-rata 
Gastropoda         
Cyprea sp 1 1   0.67 
Diadora sp 2     0.67 
Haliotis sp 1     0.33 
Mastonia sp   1   0.33 
Nassarius denticulatus 1     0.33 
Rissoina plicata   1   0.33 
Tricolia aethiopica 2 3   1.67 
Bivalvia       0.00 
Antigona persimilis 1     0.33 
Barbatia fusca 1 1   0.67 
Barbatia sp 2 1   1.00 
Fragum-fragum 3     1.00 
Hemidonax donaciformis   3 4 2.33 
Soletellina donaciodes 1     0.33 
Spondylus sp 5 1   2.00 
Tellina radiata 3 1 3 2.33 
Tellina ramies   1 1 0.67 
Tellina sp 3   2 1.67 
Timoclea marica   1   0.33 
Kelimpahan (ekor/grab) 26 15 10 17.00 








II.1 II.2 II.3 Rata-rata 
Gastropoda   
Gibbula sp   1   0.33 
Nassarius castus     1 0.33 
Oliva sp   1   0.33 
Terebellum-terebellum  1     0.33 
Bivalvia   
Barbatia sp   1   0.33 
Glycimeris sp     1 0.33 
Hemidonax donaciformis 1 8 4 4.33 
Paphia sp 1     0.33 
Septifer bilocularis     1 0.33 
Soletellina donaciodes     2 0.67 
Tellina radiata 1 1 1 1.00 
Tellina ramies 1 1   0.67 
Tellina sp   2 1 1.00 
Tellina tokunagai   1   0.33 
Timoclea marica   3 3 2.00 
Scaphopoda   
Dentalium bisexangulatum   1   0.33 
Kelimpahan (ekor/grab) 5 20 14 13.00 








III.1 III.2 III3 Rata-rata 
Gastropoda   
Cerithium salebrosum 1     0.333333 
Rissoina sp   1   0.333333 
Sinum sp 1     0.333333 
Bivalvia   
Barbatia Fusca     1 0.333333 
Barbatia sp   2   0.666667 
Fragum-fragum 1     0.333333 
Kelimpahan (ekor/grab) 3 3 1 2.333333 








IV.1 IV.2 IV.3 Rata-rata 
Gastropoda         
Cerithium salebrosum     1 0.333333 
Clypeomorus sp   1   0.333333 
Diadora sp 1 2   1 
Engina alveolata   1   0.333333 
Muricopsis noduliferus     1 0.333333 
Vexillum mutabile     1 0.333333 
Bivalvia   
Arca noae 1     0.333333 
Barbatia fusca 2 1   1 
Barbatia sp 1 5 2 2.666667 
Codakia tigerina 3 2   1.666667 
Liochonca castrensis 2 2   1.333333 
Liochonca ornata 2   1 1 
Septifer bilocularis   4 2 2 
Spondylus sp   2 2 1.333333 
Tellina radiata 3   1 1.333333 
Tellina ramies 4   1 1.666667 
Tellina tokunagai 1     0.333333 
Timoclea marica 2     0.666667 
Kelimpahan (ekor/grab) 22 20 12 18 








V.1 V.2 V.3 Rata-rata 
Gastropoda   
Cellana Radiata 1     0.33333333 
Conus sp 1     0.33333333 
Diadora sp 1     0.33333333 
Engina alveolata 1     0.33333333 
Oliva-oliva 1     0.33333333 
Tornatina coarctata 1     0.33333333 
Bivalvia   
Barbatia fusca 2     0.66666667 
Barbatia sp 8     2.66666667 
Corculum cardissa 1     0.33333333 
Fragum-fragum 2     0.66666667 
Septifer bilocularis 1     0.33333333 
Soletellina donaciodes   1   0.33333333 
Spondylus sp 1     0.33333333 
Tellina Radiata 1 1   0.66666667 
Tellina Ramies 1     0.33333333 
Tellina sp 1   1 0.66666667 
Tellina tokunagai     1 0.33333333 
Kelimpahan (ekor/grab) 24 2 2 9.33333333 








VI.1 VI.2 VI.3 Rata-rata 
Gastropoda         
vexillum Sp   1   0.3333333 
Bivalvia   
Septifer bilocularis 1     0.3333333 
Tellina Radiata   1   0.3333333 
Tellina tokunagai   1 4 1.6666667 
Kelimpahan (ekor/grab) 1 3 4 2.6666667 








VII.1 VII.2 VII.3 Rata-rata 
Gastropoda   
Diadora Sp 1     0.3333333 
Emarginula Sp     1 0.3333333 
Mastonia Sp 1   1 0.6666667 
Mitra Sp 1     0.3333333 
Nassarius crenulicostatus 1     0.3333333 
Patelloida saccharinoides     1 0.3333333 
Puncturella Sp   1   0.3333333 
Vexillum formosense   1   0.3333333 
Bivalvia   
Barbatia fusca   1   0.3333333 
Barbatia Sp 1 2 1 1.3333333 
Codakia tigerina 1     0.3333333 
Corculum cardissa     1 0.3333333 
Fragum-fragum   1   0.3333333 
Septifer bilocularis   1   0.3333333 
Soletellina donaciodes     2 0.6666667 
Spondylus Sp   1 1 0.6666667 
Tellina Radiata 1 3 2 2 
Tellina Ramies   1 1 0.6666667 
Tellina Sp 1 1 1 1 
Tellina tokunagai   2 1 1 
Timoclea marica 1 1 2 1.3333333 
Kelimpahan (ekor/grab) 9 16 15 13.333333 








VIII.1 VIII.2 VIII.3 Rata-rata 
Gastropoda   
Atys Naucum   1   0.3333333 
Bittium sp   1   0.3333333 
Cerithium salebrosum   1   0.3333333 
Emarginula sp   1   0.3333333 
Imbricaria conularis 1     0.3333333 
Nassarius albecens 1     0.3333333 
Patella sp     1 0.3333333 
Pyramidella sp   1   0.3333333 
Bivalvia   
Arca baucardi   1   0.3333333 
Arcopsis solida     1 0.3333333 
Barbatia decussate   1   0.3333333 
Barbatia fusca 2 1   1 
Barbatia sp 1 1   0.6666667 
Fragum-fragum 1 1   0.6666667 
Hemidonax donaciformis     6 2 
Liochonca castrensis   1   0.3333333 
Liochonca lorenziana     2 0.6666667 
Quadrans gargadia   1   0.3333333 
Septifer bilocularis   2   0.6666667 
Spondylus sp 1 1   0.6666667 
Tellina ramies 1     0.3333333 
Tellina sp 2 2 1 1.6666667 
Tellina tokunagai   1   0.3333333 
Timoclea marica 1 4 3 2.6666667 
Kelimpahan (ekor/grab) 11 22 14 15.666667 
Kelimpahan (ekor/m2) 364.1 728.2 463.4 518.56667 






















Lampiran 6. Distribusi makrozoobenthos Pada daerah pesisir dan pulau 
Tabel 11. Distribusi makrozoobenthos 
No Jenis 
STASIUN 
I II III IV V VI VII VIII 
Gastropoda   
1 Atys Naucum               
2 Bittium sp               
3 Cellana radiata                
4 Cerithium salebrosum             
5 Conus sp              
6 Clypeomorus sp               
7 Cypreae sp                
8 Diadora sp             
9 Emarginula sp            
10 Engina alveolata              
11 Gibbula sp                
12 Haliotis sp                
13 Imbricaria conularis              
14 Mastonia sp               
15 Muricopsis noduliferus               
16 Mitra sp              
17 Nassarius albecens            
18 Nassarius castus                
19 Nassarius dentaculatus                
20 Nassarius crenulicostatus               
21 Oliva-oliva              
22 Oliva sp                
23 Patella sp              
24 Patelloida saccharinoides               
25 Puncturella sp               
26 Pyramidella sp             
27 Rissoina plicata                
28 Rissoina sp               
29 Sinum sp               
30 Terebellum-terebellum                 
31 Tornatina coarctata               
32 Tricolia aethiopica                
33 Vexillum formosense               
34 Vexillum mutabile               
35 vexillum sp              
Bivalvia   
36 Antigora persimilis                
37 Arca baucardi            
 

38 Arca noae               
39 Arcopsis solida             
40 Barbatia decussata             
41 Barbatia fusca          
42 Barbatia sp         
43 Codakia tigerina            
44 Corculum cardissa           
45 Fragum-fragum           
46 Glycimeris sp                
47 Hemidonax donaciformis             
48 Liochonca castrensis            
49 Liochonca lorenziana            
50 Liochonca ornata              
51 Paphia sp                
52 Quadrans gargadia              
53 Septifer bilocularis          
54 Soletellina donaciodes             
55 Spondylus sp           
56 Tellina radiata           
57 Tellina ramies          
58 Tellina sp           
59 Tellina tokunagai          
60 Timoclea marica           
Scaphopoda   
61 Dentalium bisexangulatum                






Lampiran 7. Indeks Ekologi 
Tabel Keanekaragaman H’, Keseragaman E’ dan Dominansi C 
Stasiun ni ni/N ni/N*in ni/N H C C 
I.1 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
2 0.08 -0.20 
  
0.01 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
2 0.08 -0.20 
  
0.01 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
2 0.08 -0.20 
  
0.01 
3 0.12 -0.25 
  
0.01 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
5 0.19 -0.32 
  
0.04 
3 0.12 -0.25 
  
0.01 





-2.41 2.41 0.94 0.10 
      
 
I.2 
1 0.07 -0.18 -0.01 
 
0.00 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 
3 0.20 -0.32 
  
0.04 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 
3 0.20 -0.32 
  
0.04 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 





-2.27 2.27 0.95 0.12 
      
 
I.3 
4 0.40 -0.37 
  
0.16 
3 0.30 -0.36   0.09 
1 0.10 -0.23   0.01 
2 0.20 -0.32   0.04 
Total 10  -1.28 1.28 0.92 0.30 
 
 
Stasiun ni ni/N ni/N*in ni/N H E C 
II.1 
1 0.20 -0.32     0.04 
1 0.20 -0.32     0.04 
1 0.20 -0.32     0.04 
1 0.20 -0.32     0.04 
1 0.20 -0.32     0.04 
Total 5   -1.61 1.61 1.00 0.20 
              
II.2 
1 0.05 -0.15     0.00 
1 0.05 -0.15     0.00 
1 0.05 -0.15     0.00 
8 0.40 -0.37     0.16 
1 0.05 -0.15     0.00 
1 0.05 -0.15     0.00 
2 0.10 -0.23     0.01 
1 0.05 -0.15     0.00 
3 0.15 -0.28     0.02 
1 0.05 -0.15     0.00 
Total 20   -1.93 1.93 0.84 0.21 
              
II.3 
1 0.07 -0.19     0.01 
1 0.07 -0.19     0.01 
4 0.29 -0.36     0.08 
1 0.07 -0.19     0.01 
2 0.14 -0.28     0.02 
1 0.07 -0.19     0.01 
1 0.07 -0.19     0.01 
3 0.21 -0.33     0.05 
Total 14   -1.91 1.91 0.92 0.17 
 
Stasiun ni ni/N ni/N*in ni/N H E C 
III.1 
1 0.33 -0.37 
  
0.11 
1 0.33 -0.37 
  
0.11 





-1.10 1.10 1.00 0.33 
      
 
III.2 
1 0.33 -0.37 
  
0.11 





-0.64 0.64 0.92 0.56 
      
 





0.00 0.00 0.00 1.00 
 
Stasiun ni ni/N ni/N*in ni/N H E C 
IV.1 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
2 0.09 -0.22 
  
0.01 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
3 0.14 -0.27 
  
0.02 
2 0.09 -0.22 
  
0.01 
2 0.09 -0.22 
  
0.01 
3 0.14 -0.27 
  
0.02 
4 0.18 -0.31 
  
0.03 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 





-2.29 2.29 0.95 0.11 
IV.2 
1 0.05 -0.15 
  
0.00 
2 0.10 -0.23 
  
0.01 
1 0.05 -0.15 
  
0.00 
1 0.05 -0.15 
  
0.00 
5 0.25 -0.35 
  
0.06 
2 0.10 -0.23 
  
0.01 
2 0.10 -0.23 
  
0.01 
4 0.20 -0.32 
  
0.04 





-2.04 2.04 0.93 0.15 
      
 
IV.3 
1 0.08 -0.21 
  
0.01 
1 0.08 -0.21 
  
0.01 
1 0.08 -0.21 
  
0.01 
2 0.17 -0.30 
  
0.03 
1 0.08 -0.21 
  
0.01 
2 0.17 -0.30 
  
0.03 
2 0.17 -0.30 
  
0.03 
1 0.08 -0.21 
  
0.01 





-2.14 2.14 0.97 0.13 
 
Stasiun ni ni/N ni/N*in ni/N H E C 
V.1 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
2 0.08 -0.21 
  
0.01 
8 0.33 -0.37 
  
0.11 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
2 0.08 -0.21 
  
0.01 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 
1 0.04 -0.13 
  
0.00 





-2.37 2.37 0.87 0.15 
      
 
V.2 
1 0.50 -0.35 
  
0.25 





-0.69 0.69 1.00 0.50 
      
 
V.3 
1 0.50 -0.35 
  
0.25 





-0.69 0.69 1.00 0.50 
 
Stasiun ni ni/N ni/N*in ni/N H E C 





0.00 0.00 0.00 1.00 
      
 
VI.2 
1 0.33 -0.37 
  
0.11 
1 0.33 -0.37 
  
0.11 





-1.10 1.10 1.00 0.33 
      
 





0.00 0.00 0.00 1.00 
 
 
Stasiun ni ni/N ni/N*in ni/N H E C 
VII.1 
1 0.11 -0.24 
  
0.01 
1 0.11 -0.24 
  
0.01 
1 0.11 -0.24 
  
0.01 
1 0.11 -0.24 
  
0.01 
1 0.11 -0.24 
  
0.01 
1 0.11 -0.24 
  
0.01 
1 0.11 -0.24 
  
0.01 
1 0.11 -0.24 
  
0.01 





-2.20 2.20 1.00 0.11 
VII.2 
1 0.06 -0.17 
  
0.00 
1 0.06 -0.17 
  
0.00 
1 0.06 -0.17 
  
0.00 
2 0.13 -0.26 
  
0.02 
1 0.06 -0.17 
  
0.00 
1 0.06 -0.17 
  
0.00 
1 0.06 -0.17 
  
0.00 
3 0.19 -0.31 
  
0.04 
1 0.06 -0.17 
  
0.00 
1 0.06 -0.17 
  
0.00 
2 0.13 -0.26 
  
0.02 





-2.39 2.39 0.96 0.10 
      
 
VII.3 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 
2 0.13 -0.27 
  
0.02 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 
2 0.13 -0.27 
  
0.02 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 
1 0.07 -0.18 
  
0.00 





-2.43 2.43 0.98 0.09 
 
Stasiun ni ni/N ni/N*in ni/N H E C 
VIII.1 
1 0.09 -0.22 
  
0.01 
1 0.09 -0.22 
  
0.01 
2 0.18 -0.31 
  
0.03 
1 0.09 -0.22 
  
0.01 
1 0.09 -0.22 
  
0.01 
1 0.09 -0.22 
  
0.01 
1 0.09 -0.22 
  
0.01 
2 0.18 -0.31 
  
0.03 





-2.15 2.15 0.98 0.12 
      
 
VIII.2 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
2 0.09 -0.22 
  
0.01 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 
2 0.09 -0.22 
  
0.01 
1 0.05 -0.14 
  
0.00 





-2.71 2.71 0.98 0.08 
VIII.3 
1 0.07 -0.19 
  
0.01 
1 0.07 -0.19 
  
0.01 
6 0.43 -0.36 
  
0.18 
2 0.14 -0.28 
  
0.02 
1 0.07 -0.19 
  
0.01 





-1.54 1.54 0.86 0.27 
 
 
Lampiran 8 Data Kelimpahan Kumulatif berdasarkan rengking species 




Jumlah ni/n ln*100 rengking 
I.1 I.2 I.3 
Gastropoda                 
Cypreae sp 3.85 6.67 0.00 10.51 0.035043 3.504274 20 100 
Diadora sp 7.69 0.00 0.00 7.69 0.025641 2.564103 16.068376 80 
Haliotis sp 3.85 0.00 0.00 3.85 0.012821 1.282051 10.512821 63.93162 
Mastonia sp 0.00 6.67 0.00 6.67 0.022222 2.222222 9.2307692 53.4188 
Nassarius denticulatus 3.85 0.00 0.00 3.85 0.012821 1.282051 8.6324786 44.18803 
Rissoina plicata 0.00 6.67 0.00 6.67 0.022222 2.222222 5.5555556 35.55556 
Tricolia aethiopica 7.69 20.00 0.00 27.69 0.092308 9.230769 4.7863248 30 
Bivalvia 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0 3.8461538 25.21368 
Antigona persimilis 3.85 0.00 0.00 3.85 0.012821 1.282051 3.5042735 21.36752 
Barbatia fusca 3.85 6.67 0.00 10.51 0.035043 3.504274 3.5042735 17.86325 
Barbatia sp 7.69 6.67 0.00 14.36 0.047863 4.786325 2.5641026 14.35897 
Fragum-fragum 11.54 0.00 0.00 11.54 0.038462 3.846154 2.2222222 11.79487 
Hemidonax donaciformis 0.00 20.00 40.00 60.00 0.2 20 2.2222222 9.57265 
Soletellina donaciodes 3.85 0.00 0.00 3.85 0.012821 1.282051 2.2222222 7.350427 
Spondylus sp 19.23 6.67 0.00 25.90 0.086325 8.632479 1.2820513 5.128205 
Tellina radiate 11.54 6.67 30.00 48.21 0.160684 16.06838 1.2820513 3.846154 
Tellina ramies 0.00 6.67 10.00 16.67 0.055556 5.555556 1.2820513 2.564103 
Tellina sp 11.54 0.00 20.00 31.54 0.105128 10.51282 1.2820513 1.282051 





Jumlah ni/n ln*100 rengking 
II.1 II.2 II.3 
Gastropoda   
Gibbula sp 0.00 5.00 0.00 5.00 0.016667 1.666667 29.52381 100 
Nassarius castus 0.00 0.00 7.14 7.14 0.02381 2.380952 12.14286 70 
Oliva sp 0.00 5.00 0.00 5.00 0.016667 1.666667 10.71429 58 
Terebellum-terebellum  20.00 0.00 0.00 20.00 0.066667 6.666667 8.333333 48 
Bivalvia       0.00 0 0 6.666667 39 
Barbatia sp 0.00 5.00 0.00 5.00 0.016667 1.666667 6.666667 33 
Glycimeris sp 0.00 0.00 7.14 7.14 0.02381 2.380952 5.714286 26 
Hemidonax donaciformis 20.00 40.00 28.57 88.57 0.295238 29.52381 4.761905 20 
Paphia sp 20.00 0.00 0.00 20.00 0.066667 6.666667 2.380952 15 
Septifer bilocularis 0.00 0.00 7.14 7.14 0.02381 2.380952 2.380952 13 
Soletellina donaciodes 0.00 0.00 14.29 14.29 0.047619 4.761905 2.380952 11 
Tellina radiate 20.00 5.00 7.14 32.14 0.107143 10.71429 1.666667 8 
Tellina ramies 20.00 5.00 0.00 25.00 0.083333 8.333333 1.666667 7 
Tellina sp 0.00 10.00 7.14 17.14 0.057143 5.714286 1.666667 5 
Tellina tokunagai 0.00 5.00 0.00 5.00 0.016667 1.666667 1.666667 3 
Timoclea marica 0.00 15.00 21.43 36.43 0.121429 12.14286 1.666667 2 
Scaphopoda   0.00 0 0 0   





Jumlah ni/n ln*100 rengking 
III.1 III.2 III3 
Gastropoda   
Cerithium salebrosum 33.33 0.00 0.00 33.33 0.111111 11.11111 33.33333 100 
Rissoinasp 0.00 33.33 0.00 33.33 0.111111 11.11111 22.22222 67 
Sinum sp 33.33 0.00 0.00 33.33 0.111111 11.11111 11.11111 44 
Bivalvia   0.00 0 0 11.11111 33 
Barbatia fusca 0.00 0.00 100.00 100.00 0.333333 33.33333 11.11111 22 
Barbatia sp 0.00 66.67 0.00 66.67 0.222222 22.22222 11.11111 11 





Jumlah ni/n ln*100 rengking 
IV.1 IV.2 IV.3 
Gastropoda   
Cerithium salebrosum 0.00 0.00 8.33 8.33 0.027778 2.777778 15.40404 100 
Clypeomorus sp 0.00 5.00 0.00 5.00 0.016667 1.666667 12.22222 85 
Diadora sp 4.55 10.00 0.00 14.55 0.048485 4.848485 8.888889 72 
Engina alveolata 0.00 5.00 0.00 5.00 0.016667 1.666667 8.838384 63 
Muricopsis noduliferus 0.00 0.00 8.33 8.33 0.027778 2.777778 7.878788 55 
Vexillum mutabile 0.00 0.00 8.33 8.33 0.027778 2.777778 7.323232 47 
Bivalvia   0.00 0 0 6.363636 39 
Arca noae 4.55 0.00 0.00 4.55 0.015152 1.515152 5.808081 33 
Barbatia fusca 9.09 5.00 0.00 14.09 0.04697 4.69697 4.848485 27 
Barbatia sp 4.55 25.00 16.67 46.21 0.15404 15.40404 4.69697 22 
Codakia tigerina 13.64 10.00 0.00 23.64 0.078788 7.878788 3.030303 18 
Liochonca castrensis 9.09 10.00 0.00 19.09 0.063636 6.363636 2.777778 15 
Liochonca ornate 9.09 0.00 8.33 17.42 0.058081 5.808081 2.777778 12 
Septifer bilocularis 0.00 20.00 16.67 36.67 0.122222 12.22222 2.777778 9 
Spondylus sp 0.00 10.00 16.67 26.67 0.088889 8.888889 1.666667 6 
Tellina radiate 13.64 0.00 8.33 21.97 0.073232 7.323232 1.666667 5 
Tellina ramies 18.18 0.00 8.33 26.52 0.088384 8.838384 1.515152 3 
Tellina tokunagai 4.55 0.00 0.00 4.55 0.015152 1.515152 1.515152 2 





Jumlah ni/n ln*100 Rengking 
V.1 V.2 V.3 
Gastropoda   
Cellana Radiata 4.17 0.00 0.00 4.17 0.013889 1.388889 18.05556 100 
Conus sp 4.17 0.00 0.00 4.17 0.013889 1.388889 18.05556 82 
Diadora sp 4.17 0.00 0.00 4.17 0.013889 1.388889 16.66667 64 
Engina alveolata 4.17 0.00 0.00 4.17 0.013889 1.388889 16.66667 47 
Oliva-oliva 4.17 0.00 0.00 4.17 0.013889 1.388889 11.11111 31 
Tornatina coarctata 4.17 0.00 0.00 4.17 0.013889 1.388889 2.777778 19 
Bivalvia   0.00 0 0 2.777778 17 
Barbatia fusca 8.33 0.00 0.00 8.33 0.027778 2.777778 1.388889 14 
Barbatia sp 33.33 0.00 0.00 33.33 0.111111 11.11111 1.388889 13 
Corculum cardissa 4.17 0.00 0.00 4.17 0.013889 1.388889 1.388889 11 
Fragum-fragum 8.33 0.00 0.00 8.33 0.027778 2.777778 1.388889 10 
Septifer bilocularis 4.17 0.00 0.00 4.17 0.013889 1.388889 1.388889 8 
Soletellina donaciodes 0.00 50.00 0.00 50.00 0.166667 16.66667 1.388889 7 
Spondylus sp 4.17 0.00 0.00 4.17 0.013889 1.388889 1.388889 6 
Tellina Radiata 4.17 50.00 0.00 54.17 0.180556 18.05556 1.388889 4 
Tellina Ramies 4.17 0.00 0.00 4.17 0.013889 1.388889 1.388889 3 
Tellina sp 4.17 0.00 50.00 54.17 0.180556 18.05556 1.388889 1 







Jumlah ni/n ln*100 Rengking 
VI.1 VI.2 VI.3 
Gastropoda   
vexillum Sp 0.00 33.33 0.00 33.33 0.111111 11.11111 44.44444 100 
Bivalvia   0.00 0 0 33.33333 56 
Septifer bilocularis 100.00 0.00 0.00 100.00 0.333333 33.33333 11.11111 22 
Tellina radiata 0.00 33.33 0.00 33.33 0.111111 11.11111 11.11111 11 




Jumlah ni/n ln*100 rengking 
VII.1 VII.2 VII.3 
Gastropoda   
Diadora sp 11.11 0.00 0.00 11.11 0.037037 3.703704 14.39815 100 
Emarginula sp 0.00 0.00 6.67 6.67 0.022222 2.222222 10.23148 86 
Mastonia sp 11.11 0.00 6.67 17.78 0.059259 5.925926 10.09259 75 
Mitra sp 11.11 0.00 0.00 11.11 0.037037 3.703704 8.009259 65 
Nassarius crenulicostatus 11.11 0.00 0.00 11.11 0.037037 3.703704 6.388889 57 
Patelloida saccharinoides 0.00 0.00 6.67 6.67 0.022222 2.222222 5.925926 51 
Puncturella sp 0.00 6.25 0.00 6.25 0.020833 2.083333 4.444444 45 
Vexillum formosense 0.00 6.25 0.00 6.25 0.020833 2.083333 4.305556 41 
Bivalvia   0.00 0 0 4.305556 36 
Barbatia fusca 0.00 6.25 0.00 6.25 0.020833 2.083333 3.703704 32 
Barbatia sp 11.11 12.50 6.67 30.28 0.100926 10.09259 3.703704 28 
Codakia tigerina 11.11 0.00 0.00 11.11 0.037037 3.703704 3.703704 24 
Corculum cardissa 0.00 0.00 6.67 6.67 0.022222 2.222222 3.703704 21 
Fragum-fragum 0.00 6.25 0.00 6.25 0.020833 2.083333 2.222222 17 
Septifer bilocularis 0.00 6.25 0.00 6.25 0.020833 2.083333 2.222222 15 
Soletellina donaciodes 0.00 0.00 13.33 13.33 0.044444 4.444444 2.222222 13 
Spondylus sp 0.00 6.25 6.67 12.92 0.043056 4.305556 2.083333 10 
Tellina radiata 11.11 18.75 13.33 43.19 0.143981 14.39815 2.083333 8 
Tellina ramies 0.00 6.25 6.67 12.92 0.043056 4.305556 2.083333 6 
Tellina sp 11.11 6.25 6.67 24.03 0.080093 8.009259 2.083333 4 
Tellina tokunagai 0.00 12.50 6.67 19.17 0.063889 6.388889 2.083333 2 




Jumlah ni/n ln*100 rengking 
VIII.1 VIII.2 VIII.3 
Gastropoda   
Atys naucum 0.00 4.55 0.00 4.55 0.015152 1.515152 16.23377 100 
Bittium sp 0.00 4.55 0.00 4.55 0.015152 1.515152 14.28571 83.76623 
Cerithium salebrosum 0.00 4.55 0.00 4.55 0.015152 1.515152 11.47186 69.48052 
Emarginula sp 0.00 4.55 0.00 4.55 0.015152 1.515152 7.575758 58.00866 
Imbricaria conularis 9.09 0.00 0.00 9.09 0.030303 3.030303 4.761905 50.4329 
Nassarius albecens 9.09 0.00 0.00 9.09 0.030303 3.030303 4.545455 45.671 
Patella sp 0.00 0.00 7.14 7.14 0.02381 2.380952 4.545455 41.12554 
Pyramidella sp 0.00 4.55 0.00 4.55 0.015152 1.515152 4.545455 36.58009 
Bivalvia   0.00 0 0 3.030303 32.03463 
Arca baucardi 0.00 4.55 0.00 4.55 0.015152 1.515152 3.030303 29.00433 
Arcopsis solida 0.00 0.00 7.14 7.14 0.02381 2.380952 3.030303 25.97403 
Barbatia decussate 0.00 4.55 0.00 4.55 0.015152 1.515152 3.030303 22.94372 
Barbatia fusca 18.18 4.55 0.00 22.73 0.075758 7.575758 2.380952 19.91342 
Barbatia sp 9.09 4.55 0.00 13.64 0.045455 4.545455 2.380952 17.53247 
Fragum-fragum 9.09 4.55 0.00 13.64 0.045455 4.545455 1.515152 15.15152 
Hemidonax donaciformis 0.00 0.00 42.86 42.86 0.142857 14.28571 1.515152 13.63636 
Liochonca castrensis 0.00 4.55 0.00 4.55 0.015152 1.515152 1.515152 12.12121 
Liochonca lorenziana 0.00 0.00 14.29 14.29 0.047619 4.761905 1.515152 10.60606 
Quadrans gargadia 0.00 4.55 0.00 4.55 0.015152 1.515152 1.515152 9.090909 
Septifer bilocularis 0.00 9.09 0.00 9.09 0.030303 3.030303 1.515152 7.575758 
Spondylus sp 9.09 4.55 0.00 13.64 0.045455 4.545455 1.515152 6.060606 
Tellina ramies 9.09 0.00 0.00 9.09 0.030303 3.030303 1.515152 4.545455 
Tellina sp 18.18 9.09 7.14 34.42 0.114719 11.47186 1.515152 3.030303 
Tellina tokunagai 0.00 4.55 0.00 4.55 0.015152 1.515152 1.515152 1.515152 






























   Emarginula sp               Engina alveolata                  Gibbula sp            Imbricaria conularis          
 
 





























































   















































































           
Stasiun I. Pulau Pakal 
 
   






Stasiun III. Pulau Moronopo 
 
Stasiun IV. Pulau Moronopo 
 






Stasiun VI. Tanjung Buli 
 
Stasiun VII. Tanjung Buli 
 
Stasiun VIII. Pulau Gee 
 
 
 
